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KATA PENGANTAR

Buku ini terjadi dari beberapa jilid, kecil. Dimaksudkan
untuk bacaan para pelajar sekolah rendah dan sekolah me-
nengah. Anak-anak dan pemuda-pemuda kita harus meng-
gemari bacaan seperti ini. Yaitu kissah dan riwayat hidup
para pahlawan tanah air. Sebab mereka telah berjuang dengan
pengorbanan yang besar, penderitaan yang luar biasa. Dengan
membaca kissah perjuangan pahlawan-pahlawan itu, anak-anak
dan pemuda-pemudi kita, akan sadar.

Mudah-mudahan mereka bersedia dan setia meneruskan per-
juangan, sebagai generasi muda yang diharapkan.

—  Pemuda, adalah harapan bangsa.
—  Tirulah mereka pahlawan-pahlawan itu. lkuti jejaknya

dan teruskan cita-citanya.

Tanpa mereka, negara kita yang sekarang ini takkan ada.
Kita belum akan merdeka dan berkuasa sendiri.

Mereka itu, adalah pahlawan-pahlawan yang berperang
dimedan tempur melawan Belanda. Dan mereka juga adalah
perintis-perintis kemerdekaan yang berjuang dengan pergerakan
politik.
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Dengan usaha merekalah, Indonesia menjadi “merdeka’.

Terlepas dari genggaman penjajah asing!

TAMAR DJAJA

Jakarta, April 1974.
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HAJI UMAR SAID COKROAMINOTO
(1882—-1934)

Pergerakan Islam yang pertama kali lahir di Indonesia, adalah
”Serikat Dagang Islam?. Didirikan oleh H. Samanhudi serta
kawan-kawannya di kota Solo pada tahun 1905.

Kemudian berubah namanya menjadi ’Sarikat Islam’. Inilah
perkumpulan pembuka halaman sejarah pergerakan nasional
Indonesia. Cokroaminoto menjadi pemimpin gerakan ini, se-
telah H. Samanhudi tidak aktif lagi.



Dialah sebenarnya pembuka jalan pergerakan kita. Sejak
ditangannya, S.I. membawa perubahan yang tidak sedikit.
Pertama kali bangsa kita mengenal politik. Pertama kali
pula mendapat perubahan sosial masyarakat. Anggotanya
beribu-ribu di seluruh Indonesia. S.I. lah yang dianggap
perintis kemerdekaan. Cokroaminoto terkenal pemimpin yang
paling pintar. Ahli pidato dan ahli organisasi.

Dia sengaja meninggalkan pekerjaannya, untuk tampil me-
mimpin S.I. Karena memimpin S.I. itu, tidak sedikit rin-
tangan dan penghinaan yang diterimanya. Sejak ia mulai
tampil dalam partai, terus menerus ia memimpin sampai
akhir hayatnya. Jasanya telah terlalu banyak. Dan angkatan
dibelakang, seharusnya mencontoh dan meneladaninya.

ASAL USULNYA

HOS Cokroaminoto dilahirkan pada tahun 1882 di desa
Bakur termasuk daerah Madiun. Ayahnya Wedana di Kleco
Madiun. Neneknya bupati Ponorogo Raden Mas Adipati
Cokronegoro. Turunan Kiyai Bagus Hasan. Basri, di Tegalsari
Ponorogo. Saudaranya semuanya berjumlah 11 orang. 7 orang
laki-laki dan 4 orang wanita. Abikusno Cokrosuyoso, adalah
adiknya. Setelah Cokroaminoto meninggal, menggantikannya
sebagai ketua PSII.

Dipandang dari keturunan, nyatalah ia dari turunan
bangsawan. Sungguhpun demikian tak pernah kedengaran
ia membanggakan kebangsawanannya itu. Dipangkal nama-
nya, tak pernah disebut atau ditulis Raden Mas. Masa ke-
cilnya, ia terkenal anak yang nakal. Di sekolahpun selalu
membuat onar. Karena nakalnya, kerapkali ia diusir dari
sekolah. Tetapi otaknya tajam. Biarpun selalu pindah-pindah
namun ia selalu naik kelas. Setelah menamatkan sekolah



rendah, kemudian ia memasuki OSVIA di Malang. Sekolah
yang mendidik pemuda menjadi pegawai. Tahun 1902, ia
bekerja menjadi juru tulis di Ngawi. Tiga tahun lamanya
dalam pekerjaan itu. Kemudian tahun 1905 ia berhenti dari
situ.

Ia pergi ke sana sini, akhirnya sampailah di Surabaya.
Di kota besar itu, ia bekerja pada firma Cooy & Co. Tiga
tahun ia bekerja di firma tersebut, kemudian tahun 1910
berhenti pula.

Kembali ia meneruskan pelajaran, mengambil Burgeljike
Avondschool afdeeling werktuigkundige. Dalam belajar itulah
ia mulai tertarik kepada karang mengarang.

Ia menjadi pembantu istimewa “Bintang Surabaya” yang
terbit di kota tersebut. Dalam tahun 1911-1912 setelah
menamatkan sekolah itu, bekerja menjadi leerling pada salah
satu faberik gula. Ketika itu pula ia pertama kali mengikuti
pergerakan. Ia dipilih menjadi‘ pemimpin pemuda dari suatu
pergerakan. Kemudian mencatatkan diri ke dalam Sarikat
Islam.



SARIKAT ISLAM

Di Solo, telah lama berdiri perkumpulan Sarikat Islam.
H. Samanhudi yang jadi pemimpinnya, seorang saudagar
yang kaya raya. Mula-mula perkumpulan itu bernama Sarikat
Dagang Islam. Kemudian diubah menjadi Sarikat Islam.
Di mana-mana kota, telah berdiri cabang-cabangnya. Ang-
gautanya telah puluhan ribu di seluruh Jawa. H.O.S. Cokro-
aminoto, masuk anggota cabang Surabaya.

Di dalam salah satu kongres S.I. di kota itu, terpilihlah
Cokro menjadi ketua, di samping H. Samanhudi. Kemudian
H. Samanhudi mengundurkan diri. Maka naiklah Cokro
menggantikannya. Cokro tampil dengan cita-cita baru dan
lebih luas. Ia ingin menjadikan S.I. menjadi satu-satunya
perhimpunan kaum muslimin di seluruh Indonesia. S.I. akan
diusahakan supaya dapat merubah nasib rakyat Indonesia.

Tahun 1912 terjadi kerusuhan di Solo. Orang-orang
desa di sana melakukan pemogokan. Mereka tidak mau
bekerja pada kebun Krapyak kepunyaan Negeri Surakarta.
Residen Surakarta mengeluarkan beslit, bahwa perkumpulan
S.I. berbahaya bagi ketenteraman umum. Residen menuduh
kerusuhan itu, adalah atas anjuran S.I.

S.I. dilarang mengadakan rapat-rapat. Dilarang pula me-
nerima anggota baru. Sedangkan buku-buku dan surat-surat
dibeslag polisi.

Cokroaminoto berusaha susah payah membereskannya.
Dan akhirnya dapat diselesaikan juga. Tapi S.I. harus mem-
punyai rechtpersoon (izin) dari pemerintah. Pada bulan
September 1912, diperoleh rechtpersoon itu. Kemudian de-
ngan beberapa orang temannya ia membuat akte Anggaran
dasar S.I. di muka notaris B. Ter Kuile di Surabaya.
Dengan demikian, S.I. telah lancar jalannya. Perhatian rak-
yat tertumpah padanya. Orang-orang hartawan membantu
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dengan uang berapa saja dibutuhkan. Bahkan mereka ber-
janji, kalau Cokro harus masuk bui, mereka bersedia mem-
belanjai anak isterinya.

Waktu itu, Cokro masih sangat muda usianya. Baru 30
tahun. Apalagi jika ditilik, zaman itu permulaan bagi per-
gerakan.

Tapi Cokro memang seorang yang berbakat. Ia cakap
dan cukup pintar melayami gerakan itu. Biarpun telah men-
dapat rechtpersoon, namun rintangan tidak berkurang. Ang-
gapan yang kelirupun masih menjadi-jadi.

Untuk menghilangkan semua anggapan salah itu, perlu
diadakan kongres.

Demikianlah pada tanggal 26 Januari 1913 diadekan

kongres di Surabaya. Kongres inilah yang dinamakan ’kor.gres
nasional”. H. Samanhudi sengaja diundang dari Solo dan
datang. Dalam kongres itulah Cokroaminoto menunjukkan
kecakapannya yang luar biasa. Ia berbicara sangat faseh dan
menarik. Di dalam kongres it ia menerangkan bahwa rakyat
Indonesia haruslah bangun dan sadar dari tidurnya. Fitnah-
fitnah yang didatangkan terhadap S.I. cukup mendapat per-
lindungan dari Gubernur General. Termaktub dalam artikel
55 berbunyi; ’Melindungi penduduk bumiputera dari per-
buatan yang sewenang-wenang dari siapapun juga, adalah
kewajiban  G.G. yang terpenting’.
Kongres itu telah menghidupkan semangat rakyat Indonesia
S.I. tampil membela nasib rakyat, membawa -semangat baru.
S.I. ternyata lebih maju dari Budi Utomo. Sebab B.U. masih
tetap bersifat feodal. Anggota-anggotanya hanyalah dari kaum
priyai belaka.

Nama Cokro membubung ke atas puncak yang tinggi
dilihat rakyat. Baru ia seorang yang dianggap pemimpin
utama.
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Buat pertama kali dalam sejarah tanah air kita, rakyat

terlepas dari kerendahan dan penghinaan. Perhambaan dan
tidak dipandang lagi; sebagai seperempat manusia. Sejak
adanya S.I. kaum kromo dongso boleh berdiri bersama-sama
dengan bangsa asing, begitu juga dengan kaum priyai. Mereka
tak usah jongkok lagi kalau bendoro atau juragan liwat
di depannya. Sudah boleh mereka memakai sepatu.
Sudah bebas memakai topi dan dasi. Memakai pakaian yang
menterengpun tak ada halangan. Pakaian apa saja yang
disukai, orang takkan menegurnya. Pabilakah bangsa kita
pandai dan boleh mengemukakan keluh kesahnya?

Pabilakah bangsa kita tahu akan politik?

Semuanya itu barulah berubah sejak Cokroaminoto tampil
ke muka membela hak-hak mereka. Inilah hasil pertama
dari perjuangan Cokro. Yaitu mengangkat kaum kromo
dongso yang hina dina itu menjadi manusia sejati. Sebelum
adanya pergerakan rakyat, jangankan bagi rakyat kebanyakan,
murid-murid sekolah dokter Jawa sendiripun tidak boleh
memakai sepatu dan topi. Pabilakah ambtenar (pegawai)
boleh berbahasa Belanda dengan pembesarnya. Pabilakah
mereka dibolehkan memakai stelan?

Barulah setelah dibangunkan oleh Cokroaminoto ini.
Kebangunan bangsa Indonesia dirintis. Kedudukan bangsa
kita diangkat. Rasa rendah diri terhadap bangsa asing, di-
hilangkan.

Manusia Indonesia, sama dengan manusia lain-lainnya.
Kaum pegawai boleh berbahasa Belanda. Boleh berstelan.
Boleh bersepatu dan berdasi sesudah keluar beslit (sirkulir)
tanggal 22 Agustus 1913. Sirkulir itu berisi mengurangkan
kekerasan hormat dalam kalangan pegawai. Hanya Cokro-
aminoto yang berani memulai gerakan ini. Yang berani
mengemukakan keluh kesah rakyat, dan cita-cita pergerakan
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bumiputera dalam surat kabar “Utusan Hindia” yang di-
pimpinnya. Karena itulah nasib kromo berubah begitu rupa.

Yang paling penting dalam segala perubahan itu, ialah
kemajuan rakyat dalam politik. Mula-mula rakyat tidak
dibolehkan berpolitik. Kemudian dibolehkan menyebut politik
dalam Dewan Rakyat.

Pada tahun 1918, pemerintah mendirikan Dewan Rak-
yat. Cokroaminoto terpilih menjadi anggota dewan itu. Di-
samping pidato-pidatonya yang selalu menarik, juga merupakan
pemimpin dari anggota Indonesia dalamnya.

Bersama kawan-kawannya, ia memajukan mosi kepada
pemerintah. Menuntut parlemen sejati dan perubahan ketata-
negaraan, Indonesia. Mosi itu ditanda tangani oleh Cokro-
aminoto, Sasrowijoyo, Cramer, Cipto Mangunkusumo, Rajiman,
Teeuwen, Abdul Muis, Thayeb. Mosi tersebut diikuti pula
oleh mosi Ahmad Jayadiningrat. Mosi itu ditanda tangani
pula oleh Wawe Runtu, Van Hinloopen, Labberton, Schumann,
dan Jacoub yang juga meminta terusterang parlemen In-
donesia. Kedua mosi tersebut telah ditolak oleh pemerintah
Belanda, dengan alasan “rakyat Indonesia belum matang”.

KONGRES AL-ISLAM.

Cokroaminoto menginginkan persatuan ummat Islam In-
donesia. Untuk itu berkali-kali ia menggerakkan kongres
Al-Islam. Pada tahun 1922 diadakan kongres Al-Islam Hindia.
Tahun 1926 diadakan pula kongres Al-Islam di Bandung.
Kongres itu memutuskan mengirim dua orang utusan ke
kongres alam Islam di Mekah. Oleh Baginda Ibnu Saud.
Utusan yang terpilih, ialah HOS Cokroaminoto dengan K.
H.M. Mansur. Di dalam kongres itu, ia berpidato mem-
berikan pengertian dunia Islam tentang Indonesia. Di situ
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dikatakan ada ber-milyun ummat Islam. Sekarang mereka
telah bangun. Dihubungkannya ummat Islam Indonesia de-
ngan ummat Islam seluruh dunia. Pidato itu mendapat
sambutan ramai dan hebat sekali. Sejak itulah orang' me-
ngetahui Indonesia sebagai suatu negara yang banyak pen-
duduk Islamnya. Waktu itulah ia naik haji di tanah suci.
Dua orang Indonesia itu, mendapat penghormatan luar biasa
di sana.

Karenanya, dua perserikatan Islam menjadi terkenal.
Yaitu Muhammadiyah (KHM Mansur) dan PSII (Cokro-
aminoto).  Kemudian diadakan lagi kongres Al-Islam di
Surabaya. Sejak itu Komite Khilafat ditukar namanya men-
jadi Muktamar Alam Islam Hindia Syarqgiyah (MAIHS) se-
bagai cabang dari Muktamar Islam sedunia.

Suatu kali terjadi penghinaan terhadap Nabi Muhammad
dan cacian-cacian lainnya terhadap Islam. Dilakukan oleh
”Ten Berge” dan surat kabar “Hoa Kiauw”. Cokroaminoto
tampil membela. Ummat Islam dikerahkan bangun serentak
mempertahankan diri. Akhirnya pemimpin majalah itu me-
minta maaf dihadapan khalayak ramai.

Penganiayaan terhadap ummat Islam di Tripoli yang
dilakukan Itali, menyebabkan Cokro bangkit pula mem-
bangunkan ummat Islam. Dalam rapat raksasa, Cokro meng-
angkat pidato berapi-api membela nasib saudara di Tripoli
itu.

Akibatnya terjadilah pemboikotan umum atas barang
keluaran Itali.

Pengaruh Cokro makin lama, makin besar dan meluas.
Ia dianggap pelopor perjuangan, dan orang yang paling
besar. Ia juga memimpin serikat buruh. Perhimpunan Pe-
gawai Pegadaian Hindia (PPPH), tidak sedikit jasanya. Ia
telah memimpin gerakan sekerja itu bersama-sama dengan
Alimin, Abdul Muis, dan Reksodiputro.

14



Diwaktu pengaruh S.I. sedang hebatnya, datanglah dari
negeri Belanda Sneevlit. Seorang komunis Belanda. Keda-
tangannya rupanya ada hubungannya dengan kemajuan S.I.
Mungkin disengaja mendatangkannya oleh pemerintah Belanda
sendiri. Maksudnya untuk mengurangi pengaruh S.I. Kalau
dapat untuk menghancurkannya sama sekali. Sneevlit itu
mengambil tempat di Semarang.

Ia bergabung dengan pemimpin-pemimpin yang ada di
kota itu. Yaitu Alimin, Semaun, Muso, Marco, dan H. Misbah.
Dengan pengaruh Sneevlit, maka tertariklah para pemimpin
ini kepada aliran komunis. Mereka itu adalah termasuk
pemimpin S.I. juga bersama Cokroaminoto.

Tahun 1920 .itu juga berdirilah partai PKI di Semarang
oleh Semaun dan Darsono. Mula-mula golongan ini telah
berusaha memerahkan S.I. dan malah menganjurkan supaya
S.I. dijadikan PKI saja. Tapi Cokro dan H.A. Salim tetap
bertahan dalam pendirian semula. Yaitu Islam. Agak lama
juga perselisihan itu. Akhirnya terhadap semua orang-orang
S.I. yang masuk PKI dilakukan pemecatan (royer) oleh
Cokroaminoto. S.I. tetap seperti biasa, dibawah pimpinan
Cokro, H.A. Salim, Abdul Muis. Tiga trio inilah yang mem-
pertahankan S.I. dari pengaruh Komunis. Cokro berkata:
”Seorang Islam sejati, dengan sendirinya menjadi seorang
sosialis’’. Dan untuk ini, Cokro mengarang sebuah buku
istimewa mengupas masalah sosialisme. Islam adalah agama
yang menganut faham sosialisme. Tapi bukan komunisme.

SEBAGAI WARTAWAN.

Cokroaminoto, menerbitkan harian Utusan Hindia” yang
dipimpinnya sendiri. Dalam surat kabar inilah ia menum-
pahkan segenap isi hatinya mengenai bangsanya dan ummat
Islam.
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Kemudian tahun 1927 bersama H.A. Salim diterbitkan-
nya pula surat kabar “Fajar Asia” dengan membangun
sebuah N.V. bernama Fajar Asia. Kemudian diterbitkannya
pula majalah Al-Jihad, yaitu majallah resmi dari gerakan
Al-Islam.  Majalah perjuangan mempertahankan kesucian
Islam.

PERPECAHAN DALAM S.I

Serikat Islam ini merupakan pergerakan yang paling banyak
mengalami perpecahan di dalam. Karena adanya perpecahan
itu, bermacam-macam akibatnya.

1. Tahun 1920 perpisahan dengan golongan komunis Semaun
dan Darsono, sehingga mereka mendirikan PKI.

2. Tahun 1933, perpisahan dengan Dr. Sukiman. Sukiman
keluar dan mendirikan Partai Islam. Indonesia (PARII).

3. Tahun 1934 perpisahan dengan Kartosuwiryo. Akibatnya
Kartosuwiryo mendirikan PSII baru.

4, Tahun 1935, perpisahan dengan H.A. Salim. Akibatnya
H.A. Salim mendirikan Pergerakan Penyadar, bersama
AM. Sangaji dan Mr. Moh. Roem.

5. Tahun 1947, perpisahan dengan Masyumi. PSII sengaja
meninggalkan Masyumi untuk mengisi lowongan kabinet
Amir Syarifuddin. Masyumi tidak mau ikut kabinet itu
karena di dalamnya didudukkan beberapa orang komunis.
PSII bersedia duduk bersama kaum komunis itu.

6. Tahun 1966 perpisahan dengan Abikusno dkk. Abikusno
mendirikan PSII anti komunis bersama kawan-kawannya
Syekh Marhaban, A. Hasymy, dan M. Sapari.

16
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7. Tahun 1970 perpisahan dengan M. Ch. Ibrahim yang
terpilih menjadi ketua umum. Rupanya terpilihnya go-
longan muda itu tidak disenangi oleh golongan tua.
Akibatnya, golongan muda tersingkir, dan naik kembali
golongan tua, Anwar Cokroaminoto.

8. Tahun 1971 PSII digabung menjadi satu dengan partai-
partai Islam lainnya. Yaitu PSII, Partai Muslimin Indonesia,
Perti dan NU difusikan menjadi “’Partai Persatuan
Pembangunan. Diketuai oleh Mintareja.

MENINGGAL DUNIA.

Setelah mengidap penyakitnya beberapa bulan terkapar
di tempat tidur, pada 17 Desember 1934 — 10 Ramadhan
1335 H. ia telah meninggal dunia di Jogja dalam usia 52
tahun.

Ia telah meninggalkan warisan yang sangat berharga
untuk ummat Islam Indonesia, yaitu kesadaran politik dan
kemerdekaan. Warisan yang berupa harta benda, sama sekali
tidak ada. Sebab Cokro hidupnya miskin dan melarat. Jasanya
telah diberikan sebanyak-banyaknya.

Ia dapat dijadikan contoh dari kekuatan jiwa seorang
pemimpin. Sesudah ia meninggal, kedudukannya digantikan
oleh adiknya Abikusno Cokrosuyoso sebagai ketua umum
PSII.

Bacaan

Cokroaminoto dan Perjuangannya, oleh Amelz 1954.
Tjaja Timur, Parada Harahap 1940.

Pusaka Indonesia, Tamar Djaja 1951.

Surat-surat kabar Indonesia.
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MAHARAJA SOANGKUPON
(1885--1946)

Soangkupon, terkenal sebagai tukang berkelahi dalam
dewan Volksraad. la disebut “tuan Perbada’. Artinya tukang
berkelahi. Bukan saja di dalam dewan, tetapi di mana saja
ia bekerja. [Itulah sifat pembawaannya. Dalam berbagai
jabatan yang dipegangnya kerapkali ia bertengkar, berselisih
berbeda pendapat dengan majikannya. Ilmunya banyak.
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Karena ia biasa dijadikan tempat bertanya oleh pembesar-
pembesar. Satu hal yang aneh. Seorang yang suka berkelahi
terutama dengan majikan, tetapi pangkatnya selalu naik saja.
Justru kenaikan pangkat itu diperolehnya karena suka ber-
tengkar itu. Pemerintah sendiri menganggap bahwa orang
yang suka mengkeritik, suka menunjukkan kesalahan kawan-
nya, berani karena benar, jujur dalam pertimbangan, itulah
orang yang patut dihormati.

Orang berilmu, tidak berkecil hati kalau dikeritik. Tetapi
diperbaiknya kesalahan dan kealpaannya. Kritik pada dasar-
nya bukan karena benci, tetapi justru karena sayang. Kritik
mengharapkan perbaikan. Bukan menghancurkan atau me-
runtuh.

Pemerintah sendiri memerlukan keritik, untuk perbaikan.
Seorang Batak yang menjadi jago baku-hantam dalam dewan
Volksraad. Tak pernah merasa lelah. Dan tak pernah merasa
kalah. Keberaniannya yang luar biasa, mengagumkan kawan
dan lawan.

MASA KECILNYA

Nama lengkapnya, Abdul Firman gelar Maharaja Soang-
kupon. Dilahirkan di kampung Panyanggar Sipirok (Tapanuli),
pada 26 Desember 1885, la adalah putera sulung dari St. Raja
Emas Muda kepala Kuria Sipirok. Turunannya asli bangsawan.
Saudaranya hanya seorang yaitu Dr. Abdul Rasyid. Dahulunya
juga anggota Volksraad.

Ibunya Sitti Anggur yang seyogianya mendapat peng-
hormatan. Karena didikan dan asuhannya, kedua anaknya
mencapai tingkat tertinggi dalam masyarakat. Padahal ayahnya
sudah lama meninggal. Lagi pula sang ibu bukanlah orang
bersekolah. Karena masa mudanya, di Sipirok belum ada
wanita yang bersekolah.



Keluarga ini termasuk keluarga Islam yang tekun. Mula-
mula ia masuk sekolah rendah kelas dua di Sipirok.
Kemudian disambungnya di Europeesche school di Padang
Sidempuan. Waktu ayahnya meninggal tahun 1902, dialah
yang diusulkan menjadi kepala kuria. Tetapi ia tidak meng-
inginkan kedudukan itu. Untuk menghindarkan itu, ia pergi
ke Sumatera Timur. Mula-mula ia mengikuti klein ambtenaren
examen di Medan. Ia lulus dengan mendapat ’goed” (baik
sekali). -

Mulailah ia bekerja menjadi pegawai pabean. Selama
8 tahun ia bekerja di Sumatera Timur. Mula-mula di Tanjung
Pura, kemudian di Tanjung Laut (Batubara), dan lantas
di Bagan Siapi-api. Tahun 1910, ia minta berhenti dari
pekerjaan tersebut.

Ia berangkat ke negeri Belanda dan belajar di Bijzondere
Kweekschool voor onderwijzeres di Leiden. Tahun 1914,
terjadi perang dunia pertama. Europa kacau-balau. Soangkupon
waktu itu sedang menduduki kelas terakhir. Tapi ia terpaksa
pulang ke tanah air, menghindarkan diri dari bahaya peperangan
tersebut.

Di Medan, ia bekerja menjadi wartawan “Pewarta Deli”.
Tapi pekerjaan ini, tak lama dipegangnya. Atas permintaan
keluarganya, ia kembali kejabatan negeri, menjadi pegawai
pemerintah.

Itupun sesuai dengan nasehat Gubernur S. van der Plas.
Ia bekerja sebagai klerk di kantor Asisten Residen di Tanjung
Balai. Kemudian dipindahkan ke Pematang Siantar dalam
jabatan itu juga, di kantor Asisten Residen. Tak lama kemudian,
naik jadi Ajung Commies di kantor itu.

Waktu Gementeraad mula-mula didirikan di Pematang
Siantar, ia dipilih menjadi anggota. Selama menjadi anggota
dewan tersebut, banyaklah jasanya dalam membela kepen-
tingan rakyat.
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Dalam tahun 1919, ia diangkat menjadi komis di Residensi-
kantor di Sibolga. Karena pandainya bergaul, ia disayangi
oleh teman-teman dan masyarakat di kota itu. Kemudian
ia ditempatkan di Mandailing pada kantor Kontelir. Disamping
itu merangkap pekerjaan sebagai geriffir pada rapat di Kota
Nopan dan Muara Sipongi. Juga ia menjadi gedelegeerde
vandumeester pula.

KEBERANIANNYA

Biasanya dalam dunia pegawai, orang berusaha meme-
lihara kedudukannya dengan berbagai jalan. Kadang-kadang
penyakit a.m. (ambil muka) sangat besar pengaruhnya.
M. Soangkupon tak pernah dijangkiti penyakit tersebut.
Bahkan ia seorang yang paling suka menyanggah kezaliman,
biarpun datangnya dari majikan. Ia suka membela siteraniaya,
biarpun akan menghadang bahaya.

Hal ini terbukti ketika ia menjadi komis B.B. di Kota
Nopan. Suatu hari seorang jaksa sekantor dengan dia, me-
nyuruh opasnya memanggil seorang jongos yang bekerja di
rumah seorang Belanda. Jaksa melakukan pemeriksaan ter-
hadap si jongos. Majikannya orang Belanda datang menyerbu
masuk tanpa minta izin lebih dulu. Belanda itu terus mem-
bentak-bentak. Mengapa inlander officier van justitie itu
telah berani memanggil jongosnya dengan tidak minta izin
lebih dulu. Jaksa yang telah berusia lanjut itu, tidak me-
ngadakan reaksi sedikitpun. Ia biarkan Belanda itu membawa
jongosnya, dengan berlapang dada. Si Belanda jadi bertambah
peransangnya, demi melihat jaksa yang suka mengalah
itu.

Kebetulan waktu itu, Soangkupon berada di tempat
itu. Ia tahu betul periStiwa itu. Ia datang kepada Belanda,
dan minta dengan patut, supaya mengurangi kata-katanya
yang sangat ribut itu. “Jika tuan merasa perbuatan jaksa
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itu tidak patut, boleh mengadu saja, tetapi jangan membuat
ribut” katanya.  Mendengar nasehat yang tak disangka-
sangkanya itu, Belanda tambah naik takburnya. Ia meradang
dan memekis-mekis. Perang tanding adu mulut terjadilah
antara keduanya dengan seru. Soangkupon lupa ke Inlanderan-
nya. Lalu menyuruh tuan itu keluar dengan segera. Kalau
tidak mau, akan ditariknya dengan tangannya sendiri. Tuan
itupun turun, tapi dengan satu gertakan. la akan datang
lagi dengan membawa senapangnya dan berseru-seru me-
ngatakan berani mati.

Tuan, iU PeTgL. ..o s mmsmmmsonssn Tapi ditunggu-tunggu, ternyata
tak datang lagi. Agaknya sesampainya di rumah, pengakuan-
nya berani mati itu sudah luntur. Dan lalu ingin hidup panjang
umur.

Sekali peristiwa pula. Soangkupon sebagai griffir me-
lakukan tugasnya dalam rapat yang bersidang di Muara
Sipongi. Datang Vendumeester dari Sibolga ke Kota Nopan,
lalu memberi perintah kepadanya. Supaya selekas-lekasnya
mesti kembali ke Kota Nopan, urusan lelang yang perlu
dibicarakan. Sementara itu dipanggilnya penduduk yang ber-
utang lelang dan dikumpulkannya di Pasenggerahan Kota
Nopan. Menagih uang kepada penduduk itu, sambil me-
letuskan pistol, tentu saja penduduk kaget dan ketakutan.
Letusan yang beruntun itu, tidak mengenai seorang juga.
Rupanya sekedar mempertakut-takuti saja. Sekedar meng-
gertak supaya utang lelang segera dilunaskan.

Setiba Soangkupon di rumah hal itu disampaikan orang
kepadanya. Maksudnya supaya ia berhati-hati berhadapan
dengan Belanda itu.

Mendengar laporan itu, Soangkupon merasakan perbuatan
vendumeester itu telah sangat diluar batas.Tak dapat dimaafkan.

Dengan muka yang merah padam, ia datang menda-
patkan tuan Belanda itu. Tentu saja terjadilah pertengkaran
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mulut. Kemudian ia berseru kepada orang banyak. ”Tuan-tuan
kenal dengan tuan ini”?

”Tidak engku’ jawab mcreka.

”Kalau begitu, jangan membayar apa-apa kepadanya.
Utang lelang tuan-tuan, bayar sajalah kepada saya besok
pagi di kantor”.

Soangkupon turun dan orang-orangpun pulanglah.

Suatu peristiwa lagi. la berselisih dengan seorang Asisten
Residen. Karena sepatah perkataan, yang keluar dari mulut
orang Belanda itu. Perkataan yang tidak sopan. la lalu me-
ngetok kawat kepada tuan Residen. la menyatakan tidak
suka lagi dibawah scorang sep yang begitu rendah kema-
nusiaannya. Minta dipindahkan saja, atau mohon berhenti.

Ia dipindahkan jadi komis di kantor Ass. Residen Tanjung
Balai. Walaupun begitu, perkaranya dengan bekas sepnya
itu belum selesai, ia dituduh menghina dengan perkataan.
Pengadilan  bersidang mengadili perkaranya. Rupanya pe-
ngadilan tidak membedakan pangkat tinggi atau rendah,
inlander atau Belanda. Siapa yang benar menang.  Siapa
yang salah, ya kalah. Tuduhan ditolak, Soangkupon bebas.

ANGGOTA VOLKSRAAD.
Tak lama kemudian ia diangkat menjadi algemeene s’landkas-
tevens vendumeester di Tanjung Balai. Pada tanggal 16
Mei tahun 1927 ia dipilih menjadi anggota Volksraad. la
dipilih scbagai wakil Sumatera Timur dan Riau. Disamping
itu, ia menjadi anggota gementcraad pula di Tanjung Balai.
Disinilah namanya tambah mcmuncak. Bagaimana be-
raninya waktu di luar dewan, di dalam dewanpun ia lebih
berani lagi.

Di sini, ia mempunyai kesempatan yang lebih- luas. Ia
termasuk anggota Indonesia yang keras dan tajam pula.
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Sikapnya membela bangsa dan tanah air sangat dipujikan.
Tahun 1931 mendapat kedudukan ‘dalam College van ge-
delegeerde di Volksraad itu.

Surat-surat kabar nasional selalu menyalin isi pidato-
pidatonya dalam Volksraad itu. Suaranya adalah suara kaum
nasionalis yang fanatik. Perjuangannya, membela pergerakan
nasional. Membela kaum tani yang miskin dan melarat.
Membela nasib rakyat umum.

Pada tahun 1939 bersama dengan kawan-kawannya di-
dirikannya fraksi nasional. Diberi nama dengan “Indonesische
Nasionalistiksche geroep”. Kawan-kawannya itu ialah Mr.
Muhammad Yamin, Dr. Muhammad Rasyid, dan Mr. Tajuddin
Noor. Ketua fraksi tersebut, adalah dia sendiri. Sebelum
ini ketua fraksi nasional dipegang oleh M. Husni Thamrin,
selama 10 tahun. Dan ia termasuk anggota setia di dalamnya.
Pada tahun 1937 ketika ia cukup 10 tahun menjadi anggota
Volksraad, diadakan orang peringatan di Jakarta. Hadir
bermacam-macam bangsa penduduk Indonesia. Ketika itu
ia beroleh sebuah hadiah. Yaitu sebuah tongkat yang berkepala
emas.

Biaya pesta dan pembuatan tongkat itu, dikumpulkan
dari beberapa tempat di Indonesia.

Itulah tanda terima kasih masyarakat kepada perjuangan-
nya.

Pada -tanggal 31 Agustus 1940 ia diangkat oleh Seri
Baginda Wilhelmina menjadi officier in de orde van Oranye
Nassau. Suatu tanda penghargaan kerajaan Belanda atas
jasa-jasanya. Diberi bintang dan pangkat demikian, bukan
karena jinaknya. Justeru karena liarnya dan perlawanan-
nya yang beraturan kata Parada Harahap. Jadi baik dari
Pemerintah Belanda, maupun dari rakyat, ia mendapat ke-
hormatan.
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Pada akhir tahun 1939 orang di Jakarta mengusulkan namanya
dipakai menjadi nama salah satu jalan di kota besar itu,
sebagai penghormatan kepadanya.

Di zaman Jepang ia ikut pula bekerja jadi pegawai tinggi.
Bekerja sebagai Tinjo Kyokucu dan penasehat Tjokang
Sumatera Timur. Disamping itu ia menjadi ketua Bompe
pula. Di zaman Republik, ia diangkat menjadi Residen t/b
Gubernur Sumatera di Medan.

Pada tanggal 16 Februari 1946, ia menutup mata dalam
usia 60 tahun di Medan.

Bacaan.

Tjaja Timur, Parada Harahap 1940.
Naskah Soangkupon, Moh. Kasim 1940.
Pusaka Indonesia I 1940.

Surat-surat kabar Indonesia.

&L=
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TAN MALAKA
(1894—-1949)
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Rakyat Indonesia, tidak banyak yang mengenal wajahnya.
Tetapi pada umumnya, orang mengenal namanya. Di mana-
mana di seluruh pelosok tanah air kita, Tan Malaka dikenal
sebagai seorang pemimpin terkemuka. Di luar negeripun ia
dikenal, dan dikagumi. Seorang pemimpin Indonesia tertua
dalam perjuangan “kemerdekaan”.
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Bahkan ia disebut “Bapak Indonesia”. Sebab dialah
yang pertama kali mencetuskan “Kemerdekaan Indonesia”
dalam perjuangannya. Di luar negeri, didirikannya ’’Partai
Republik Indonesia” (PARI) dan itulah satu-satunya partai
politik Indonesia yang berani memakai kata-kata republik
itu. Tan Malaka, sudah dikenal, sejak zaman PKI mulai
bergerak di tanah air kita ini. Di dalam usia terlalu muda,
yaitu umur 32 tahun ia telah ikut dalam konferensi partai
komunis seluruh dunia di Rusia, mewakili kaum komunis
Indonesia. Pemberontakan komunis tahun 1926, tidak di-
setujuinya. Karenanya, sebelum terjadi pemberontakan tersebut,
ia telah meninggalkan tanah air. la mengembara di seluruh
dunia dan terus memperjuangkan kemerdekaan Indonesi: di
luar negeri.

Setelah Indonesia merdeka, ia sendiri tidak menyetujui
sikap pemerintah R.I. berunding dengan Belanda. la me-
nentang habis-habisan. la mau kemerdekaan seratus prosen.
Direbut sendiri, tidak dengan perundingan. Berunding, artinya
kekalahan. Karena itu ia sendiri terpaksa disimpan serta
kawan-kawannya dalam tahanan.

Tidak lama, ia berjuang di tanah air. Pada saat berlakunya
revolusi, ia telah tewas dalam masa gerilya.

MASA KECILNYA.

[a dilahirkan pada tahun 1894 di kampung Puar Suliki
Sumatera Barat. Termasuk keluarga ternama dan berbangsa
di daerah itu. Ayahnya, scorang menteri cacar yang pernah
bekerja di Alahan Panjang. Nama kecilnya, Ibrahim. Ke-
mudian diberi gelaran pusaka menurut adat Minang, Datuk
Tan Malaka. Ia menerima pendidikan pertama, di sekolah
rendah Gubernemen kelas dua. Setelah tammat dari situ,
menempuh ujian untuk masuk sekolah guru. Di Bukittinggi,
dibuka sekolah guru Kweekschool yang terkenal dengan
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nama Sekolah Raja. Ia dapat diterima di sekolah tersebut.
Selama enam tahun ia belajar pada sekolah itu, yaitu 1907—
1913. Di dalam sekolah itu, ia sangat menarik hati teman-
temannya. Pandai ia bergaul. Dan kawan-kawannya senang
dengan dia. Bakat pemimpin, telah dimilikinya. Betapa tidak,
diwaktu bersekolah rendah, ia menjadi ikutan kawannya.
Diadakannya baris berbaris di antara teman-temannya, dan
ia sendiri menjadi komandan. Anak-anak senang dengan
baris itu, padahal waktu itu, orang belum pernah mengenal
barisan, tentara atau kepanduan. Tan Malaka, telah cenderung
mengajar kawan-kawannya mengatur barisan.

Setelah ia tammat dari Sekolah Raja, ia menjadi guru pada
Sekolah Melayu. Berdiri di muka kelas mengajar anak-anak,
belum begitu menarik hatinyé. Karena ia masih ingin me-
lanjutkan sekolah juga. Sungguhpun demikian, ia selalu me-
nyenangkan para muridnya.

Biasanya ketika turun main, anak-anak pada berlarian atau
bermain-main tak keruan. Tapi guru Ibrahim mendidik mereka
berbaris-baris, seperti yang telah dilakukannya waktu di sekolah
rendah. Anak-anak menjadi senang dan gembira. Ia mengo-
mandokan barisan murid-muridnya itu dengan tegap dan
gagah. Ia mendidik anak-anak menjadi militer, atau menjadi
pejuang. Belum ada guru-guru lain yang telah sampai kesana
ﬁkirannya. Ia menarik perhatian pula oleh seorang Belanda
G. Horensma, guru pada sekolah rakyat tersebut.

Ia menganjurkan supaya Ibrahim sebaiknya melanjut-
kan pelajarannya ke Eropa. Guru Belanda itu berkenalan
baik dengan tuan Dominiscus, Kontelir di Suliki. Dengan
perantaraan tuan kontelir itu, akhirnya Ibrahim dapat di-
bawa ke negeri Belanda untuk meneruskan pelajarannya.
Tuan Horensma membawanya, dan dijadikan anak angkat.
Ibrahim meninggalkan tanah air, pada tahun 1913. Orang
tua Ibrahim, mulanya tidak sudi melepas anaknya sejauh
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itu. Tetapi atas jaminan tuan kontelir yang baik itu, akhirnya
dilepaslah ia.

Ibrahim belajar di Amsterdam, di sekolah guru juga.
Setelah lulus dari ujian Hulp-acte, ia ingin mencapai Hoofd-acte
yang lebih tinggi. Tetapi tidak maju sekalipun telah dicobanya
berkalikali. Hatinya menjadi patah. Kemudian ia tinggal di
Hilversum, beristirahat untuk 2—3 bulan.

Setelah ia kembali di Amsterdam pula, ia minta pulang
saja ke tanah air, pada tahun 1920.

Mula-mula ia tinggal di Medan. Waktu itu, ia telah
berusia 26 tahun. la menjadi guru di Tanjung Morawa,
disalah satu sekolah perkebunan. Kembali ia menjadi guru
sekolah. Sekarang ia menghadapi murid-murid dalam keadaan
luar biasa.

Betapa tidak. Murid-muridnya sekarang, adalah anak-
anak dari kaum buruh perkebunan, kuli konterak. Setiap
hari, ia memperhatikan nasib kuli-kuli konterak. Diperlakukan
secara buas, oleh tuan-tuan Belanda. Tempeleng, hardik dan
penghinaan serta sepak terjang, sudah menjadi barang biasa
di sana. Pendeknya suatu pemandangan yang sangat me-
milukan. Nasib bangsanya di bawah kekuasaan Belanda.
Diperlakukan tidak seperti manusia, tetapi lebih hina pula
dari hewan. Panas hati, menyebabkan ia bermaksud me-
ngajar bangsanya supaya tahu harga diri. Supaya mereka tahu
bangwa bangsa Indonesia, adalah manusia juga. Manusia,
seperti manusia lain yang ada di dunia ini. Perbuatan tuan-
tuan kebun terhadap kuli-kuli konterak itu, benar-benar
diluar garis kemanusiaan. Didengarnya kerap kali perkataan
sapi, babi, anjing, binatang, dan sebagainya.

Sudahlah keringat mereka diperas begitu rupa, mereka
dihinakan pula lagi. Inilah yang menyebabkan Tan Malaka,
dari marah menjadi merah.
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Lebih-lebih lagi, sewaktu terjadi.insiden antaranya dengan
seorang administratur kebun. Soalnya sepele saja. Soal
memberi tabek. la mendapat marah dari tuan Belanda itu,
karena tidak segera memberi tabek (hormat). Hal ini sangat
menyakitkan hatinya. Diambilnya putusan meninggalkan
Medan, Medan dianggapnya suatu neraka perasaan. Tahun
1921 ia pergi ke tanah Jawa. .

Kini, ia mengambil tempat tinggal di Bandung. Kembali
di kota sejuk ini, ia mendirikan sekolah, dan menjadi guru.
Sekolah ini didirikannya, dengan maksud menyampaikan
cita-citanya di Medan dulu.

Yaitu akan mengajar bangsanya mengerti harga diri.
Sanggup berbuat dan berani berjuang.

JADI KOMUNIS.

“Terlalu lama rencana itu’’, kata hatinya. Sementara
di kota Semarang didengarnya sudah berdiri Partai Komunis.
Di kota itu, nama Semaun, Alimin, Darsono, telah menjadi
buah bibir. Ia pergi ke Semarang. la segera mendapat tempat
di meja pimpinan partai komunis itu. Partai ini dimaksudkan
untuk menumbangkan kekuasaan pemerintah Belanda di
Indonesia. Pemerintah Belanda, mesti digulingkan selekas-
lekasnya.

Tahun 1922, ia ditangkap karena aksinya yang dianggap
berbahaya. Diputuskan ia dibuang ke Bangka. Kemudian
keputusan itu dirubah dengan externeering. Yakni bolch
pergi ke luar negeri. Putusan ini sama dengan putusan
terhadap tiga orang pemimpin Indonesia yang bergerak
menentang perayaan Belanda di tahun 1913. Yaitu terhadap
Cipto Mangunkusumo, Ki Hajar Dewantara, dan Douwes
Dekker. Mulanya dibuang di dalam negeri. Kemudian di-
bolehkan ke luar negeri. Demikianlah Tan Malaka dibolehkan
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ke luar negefi. Tétumn biaya sendiri. Kawan-
kawannya melepas dengan terharu, da# memberikan biaya
yang diperlukannya. Dia sendiri juga terharu lebih hebat
lagi, karena cita-citanya patah di tengah. Tapi hatinya
dendam. Bagaimanapun juga, ia akan berusaha melepaskan
tanah airnya dari genggaman Belanda. Pemerintah Belandapun
tentunya menganggapnya demikian pula, musuh buyutan.
Tanggal 2 Maret 1922, setelah terjadi pemogokan kaum
pegadaian, jatuhlah putusan (beslit) pembuangannya itu.

Tan Malaka menuju negeri dingin Nederland. Diwaktu
itulah bermula riwayatnya sebagai yang dikenal “Pacar Merah
Indonesia.

la sampai di Nederland. Serentak dengan kedatangannya
itu, berubah pulalah situasi dikalangan mahasiswa Indonesia
di sana.

Tadinya telah didirikan “Indische Vereeniging” oleh
mahasiswa-mahasiswa itu. Tahun 1923 namanya ditukar
menjadi “Perhimpunan Indonesia” dengan tujuan “’Indonesia
Merdeka™. Majallahnya yang tadinya bernama “Hindia Putera™,
ditukar pula menjadi ’Indonesia Merdeka” dipimpin oleh
Muhammad Hatta. Kemungkinan besar, inilah sebagian pe-:
ngaruh Tan Malaka jua.

Tan Malaka tak lama di negeri Belanda. la pergi ke
Asia Tenggara hendak memperjuangkan Indonesia dari dekat.
Pada tanggal 5 Nopember 1922, dimulai kongres Komintern
ke IV di kota Petrograd dan Moskow sebulan lamanya.
Disamping itu, Kongres kaum buruh merah mengadakan
rapat pula. Dapat dicatat, di dalam kongres kaum komunis
internasional itu, Tan Malaka ikut hadir sebagai utusan
dari Indonesia. Tanggal 12 Nopember 1922, Tan Malaka
ikut bicara dalam kongres tersebut. Ia mengupas soal
bagaimana melepaskan berjuta-juta manusia yang tertindas
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di tanah Timur, dari penaklukan bangsa asing. Pidatonya
diukur dengan ukuran internasional, termasuk pidato yang
sangat penting. Ketika itu ia dipotret dengan para pemimpin
partai komunis seluruh dunia.

Setelah kongres itu selesai, ia terus ke Tiongkok. Di
Tiongkok ia dapat bertemu dengan pemimpin besar Dr.
Sun Yat Sen bersama pemimpin-pemimpin lainnya di kota
Kanton. Suatu kehormatan bagi anak Indonesia. Karena
sejak itu hubungan antara kedua negara menjadi suatu
persahabatan internasional.

PARTAI REPUBLIK INDONESIA.

Di sini, kita kutip dari buku karangan Muhammad Yamin
”Tan Malaka Bapa Republik Indonesia” terbit 1946 sekedar-
nya.

Tahun 1925 ia beraksi di pantai Pasifik Barat, istimewa
di daerah Kanton, Singapura, dan Bangkok.

— Dalam bulan September 1925, ia bersembunyi di
Chiengmai yang terletak antara Burma dan Siam.

Dalam penderitaan seorang pengembara, dikarangnyalah
buku ’Menuju Republik Indonesia”, yang kemudian dicitak
beberapa kali dalam berbagai bahasa.

— Tahun 1927 dengan beberapa orang teman, yakni
Jamaluddin Tamin dan Subakat, ia mendirikan partai baru
dengan nama Partai Republik Indonesia’ (Pari). Pergerakan
ini, merupakan gerakan rahasia di luar negeri berpusat di
Bangkok. Subakat ditangkap oleh polisi Belanda dan me-
ninggal dalam bui. Jamaluddin Tamin ditangkap di Singapura
dan dibuang ke Digul. Nasib pemimpin PARI selalu dikejar-
kejar. Tan Malaka, kemudian pergi ke Pilipina. Di sana,
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dengan memakai nama samaran, dapatlah ia berhubungan
dengan para mahasiswa dan penganjur-penganjur politik
yang besar, seperti Osmena, De Los Santos dan lain-lain.
Tetapi hubungan ramah tamah yang baik itu tidak lama.
Karena penjajah Amerika, tidak menginginkan ia tinggal
lebih lama di Pilipina. Ia diusir dan pergi ke Tiongkok.

Setiba di Tiongkokpun polisi Inggeris dan Belanda
telah siap menanti dan hendak menyerkap. Senantiasa ia
diintai polisi, tetapi sebegitu jauh, ia masih dapat meloloskan
diri. Ia lari sampai ke udik dan diam di daerah Chuan Chu.
Di sanalah ia berjuang bersama rakyat Tiongkok dengan
nama Tan Min Ka. la pintar benar berbahasa Tionghoa
Hok Kian.

Antara tahun 1932-1937, penderitaan buangan se-
makin memuncak baginya. Waktu berada di Hongkong, ia
ditangkap dengan tiba-tiba, bersama seorang kawannya.
Akhirnya ia diusir Inggeris. Diusir, tapi dengan tidak me-
nentukan tempat yang harus ditujunya.

Tak ada satu negeripun yang dapat memberinya asylum
politik. Artinya perlindungan atas keselamatan dirinya.
Benar-benar sejak itu, ia tidak dibenarkan menginjak se-
jengkal tanahpun di dunia ini. Dari pembuangan Indonesia,
kini ia telah menjadi buar{gan internasional. Hindia Belanda,
Pilipina, Amerika, Hongkong, Inggeris, dan Tiongkok tak
mau menerimanya lagi. Tapi dalam perjalanan antara
Hongkong dan Sanghai, ia dapat meloloskan diri. Ada satu
tempat yang dapat menerimanya, yaitu Amoi. Di sinilah ia
hidup selama empat tahun. Di sini ia menjadi guru mengajar
bahasa-bahasa asing. Kemudian Amoipun tidak enak pula
baginya, karena tentara Jepang telah mendesak. Dari Amoi
ia pindah ke Singapura. Di sinipun ia menjadi guru, meng-
ajar bahasa Inggeris selama lima tahun (1937—-1942). Ia
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tinggal di kota ini adalah sebagai penyelundup saja. Singa-
pura sebenarnya tidak juga membenarkan Tan Malaka disitu.
Inilah tempatnya terakhir, setelah berkelana di hampir seluruh
dunia sebagai buangan politik, dan hidup di dalam penuh
keajaiban. Siam, Mesir, Kalimantan, Semenanjung Malaka,
Arabia. Iran, Persia, dan lainnya, telah dijelajahinya semuanya.

PULANG KE TANAH AIR.

Dua puluh tahun lamanya Tan Malaka hidup di luar
negeri tanpa kepastian hukum, maka di tahun 1942 terjadilah
perang dunia kedua. Mulanya berkobar di Eropa, kemudian
monjalar ke Asia Timur Raya. Indonesia tahun 1942, telah
diduduki Jepang. Ia telah rindu sekali pulang ke tanah air.
Rindu dan ingin ikut berjuang di halaman sendiri. Demikianlah
beberapa waktu setelah Jepang masuk ke tanah jawa. Tan
Malaka pun telah sampai di pulau Jawa. Seperti biasa, tiap-
tiap ia memasuki suatu tempat, selalu memakai nama samaran.
Kini, ia masuk Indonesiapun juga memakai nama sama-
ran. Pengalamannya memasuki Indonesia dengan cara sem-
bunyi .itu. ditulisnya panjang lebar dalam bukunya yang
berjudul “Dari penjara ke penjara”. Oleh pengarang Muhammad
Yamin, digambarkan penyamaran Tan Malaka masuk Indonesia,
lebih hebat dari penyamaran Lenin dalam kereta wajanya
pada permulaan revolusi Rusia. Waktu meninggalkan tempat
persembunyiannya di Bern menuju Portograd. Ia menempuh
Jambi dengan perahu melalui kuala Batanghari, Indragiri,
Kampar. la sampai di Sumatera, ketika orang sibuk mem-
bicarakan kejatuhan Belanda. Dengan diam-diam sebagai
kuli romusya, ia pergi ke Jawa dan sebagai pekerja buruh
tambang. Jepang sama sekali tak mengetahui. Di zaman
Jepang telah terjadi revolusi-revolusi kecil menentang Jepang
seperti Blitar, Banten, Klaten, Indramayu, Singapura, Pon-
tianak.
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Jepang telah melepas polisi rahasianya mencari siapa
yang menjadi biangkeladi pemberontakan-pemberontakan itu.
Nama Tan Malaka, kerapkali disebut. Suatu kali pernah
ia bertemu polisi yang mencarinya. Tapi adalah aneh, polisi
malah ikut menyetujuinya, tak jadi menangkapnya. Dia
hidup di zaman Jepang itu benar-benar penuh bahaya. Tapi
ia tetap menjadi orang rahasia. Tak muncul hingga sampai
kepada pembentukan Jawa Hokokai dan Putera.

Setelah proklamasi dimaklumkan, barulah ia keluar dari
persembunyiannya. la muncul di Surabaya. Ketika di
Purwokerto diadakan rapat, tampillah ia di muka umum.
Waktu itu didirikan gerakan “Persatuan Perjuangan™ (Volks
Front) tanggal 8 Januari 1946. Tan Malaka menjadi promotor
dari gerakan ini. Tidak kurang dari 114 organisasi meng-
gabungkan diri ke dalamnya. la menduduki tempat kepe-
mimpinan Persatuan Perjuangan atau disebut juga Volksfront
ini. Volksfront bergerak keras dan tegas. la tidak menye-
tujui perundingan dengan Belanda. Sedang pemerintah Re-
publik yang berada di bawah pimpinan St. Syahrir sebagai
Perdana Menteri dan Ir. Soekarno sebagai Presiden, me-
nyatakan kita harus berunding. Karenanya maka Persatuan
Perjuangan mengeritik pemerintah yang telah melepaskan
cita-cita bermula ’Menuntut Indonesia merdeka seratus persen.
Kalau berunding, terang tidak akan tercapai’” merdeka seratus
persen itu sekaligus.

Waktu itu, Masyumi dan PNI setuju dengan politik Tan
Malaka. Sehingga dalam sidang KNIP di Malang, kedua
partai itu sama meninggalkan sidang. KNIP (Komite Nasio-
nal Indonesia Pusat) seakan-akan parlemen. Pemerintah
menganggap gerakan Tan Malaka, berbahaya. Karenanya
pemimpin-pemimpinnya ditangkap dan ditahan. Yaitu Tan
Malaka, Mr. Muhammad Yamin, Mr. Subarjo, Chairul Saleh,
Sukarni, dan lain-lain. Dalam pada itu, terjadi pula penculikan
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Perdana Menteri Sutan Syahrir dan beberapa orang menteri.
Maksudnya akan men-coup pemerintah yang sedang berkuasa.
Inipun adalah pekerjaan golongan Tan Malaka yang tak
menyetujui politik perundingan itu. Tan Malaka mengemuka-
kan minimum programnya. Baru boleh berunding apabila
kita sudah merdcka scratus persen. Supaya semua harta
orang asing disita.

Ketika diadakan sidang mengadili perkaranya, terang-
terangan Muh. Yamin menyatakan tidak sah  pengadilan
itu. Tak lama kemudian, terjadilah agresi kedua. Tan Malaka
tak jadi menjalani hukuman. la ikut mengungsi ke pedalaman.
la telah tewas pada tanggal 9 Februari 1949 di desa Mojo,
ditembak oleh C.P.M. (Corp Polisi Militer) republik di pinggir
sungai Berantas. Mayatnya kemudian dihanyutkan di sungai
tersebut (Hasan Utomo dalam s.k. Pasifik Solo). Menurut
Sekretaris Jenderal Partai Murba Syamsu Hudaya, ia tewas
di dacrah Kediri.

Demikianlah Tan Malaka seorang pemimpin yang ter-
lalu aneh itu. la juga seorang pengarang yang lancar. Di
antara buku-bukunya terkcnal Madilog”, dimana ia mem-
bahas jalan fikirannya dalam politik, dan inilah sebagai
pedoman Partai Murba. Hanya dialah pemimpin Indonesia
yang meninggalkan buku tentang pandangan hidup dan
pandangan politiknya.

Tan Malaka seumur hidup menderita. Bukan hanya

Indonesia, tapi seluruh dunia memusuhinya. Seluruh hidup-
nya adalah perjuangan kemerdekaan tanah air.

Setelah “merdeka” pun ia belum juga diterima penuh
oleh masyarakat. Bahkan harus menerima ke mati” an
dalam keadaan menyedihkan. Tak ada tanda jasa. Tak ada
penghormatan. Nasib pemimpin.
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Bacaan.

W o

Tan Malaka bapak Republik Indonesia, Mub.
1946.

Pacar Merah Indonesia, Matu Mona 1941.
Pusaka Indonesia, Tamar Djaja 1940.

Yamin
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OTTO ISKANDAR DINATA
(1897—-1945)
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Raden Otto Iskandar Dinata, salah seorang Penganjur
Indonesia di Jawa Barat yang telah banyak membuat jasa
bagi bangsa dan tanah air. Sebagai jago Pasundan, ia ter-
kemuka dalam pergerakan kebangsaan. Namanya dikenal
di mana-mana, di seluruh Indonesia. Sejak ia mencampung-
kan diri ke dalam pergerakan nasional, selalu mengambil

38



haluan koperasi. Yakni bekerja sama dengan pemerintah.
Karena itu, ia tidak menolak duduk dalam dewan rakyat.
Justeru duduk di dalam dewan perwakilan rakyat itulah yang
dijadikan medan perjuangan menuntut kemerdekaan tanah
air. la seorang figur politik di Volksraad. Pidato-pidatonya
selalu pedas dan berisi. Pemerintah Kolonial Belanda kerap
kali terkejut mendengar pidatonya yang hangat dan ber-
semangat. Suaranya lantang dan Kkeritiknya tajam. la seclalu
mengemukakan  diri sebagai  pembela  kepentingan rakyat
bangsanya. Tidak banyak pemimpin yang berasal dari Jawa
Barat, yang begitu terkenal namanya seperti Otto Iskandar.

Apabila ia menyerang pemerintah,  dipergunakannya
perkataan-perkataan yang tajam, tapi tak dapat dijerat olch
wet. Kalau ia memukul, sclalu tepat. Selain sebagai pejuang
Volksraad, ia di dalam pergaulan sehari-hari, tetap disukai.
Seorang pemimpin yang mudah dihubungi, walaupun ia
seorang ningrat menurut turunannya.

Hari yang akhir dalam hidupnya, adalah diliputi awan
gelap. Karena purbasangka dari kawan-kawan seperjuangan-
nya, menyebabkan ia menutup mata secara menyedihkan.
Diwaktu menghebatnya pertempuran antara Republik dengan
Jepang di Bandung, ia hilang tak tentu ke mana perginya.
Orang menuduhnya telah berkhianat kepada perjuangan.
Padahal setclah diselidiki, tuduhan itu, isapan jempol belaka.
la telah menjadi korban perjuangan dimasa revolusi, tewas
secara tidak sewajarnya, oleh golongan yang berperasangka
padanya. Sungguhpun demikian, jasa-jasanya dalam perjuangan
politik berpuluh tahun lamanya, tak secorang juga dapat
membantah.

ASAL USULNYA.

Ia dilahirkan pada tanggal 31 Maret 1897 di Bojong-
soang Bandung dari turunan bangsawan Sunda. Ayahnya
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mempunyai keinginan memajukannya dalam sekolah. la
diharapkan kelak dapat menjadi guru. Hanya dengan mem-
permaju pclajaran dan pendidikan, rakyat kita dapat di-
angkat kcdudukannya di muka dunia. Karena itu, Iskandar
diasuh sebaik-baiknya, hingga kelak ia bisa menjadi guru.

Menjadi guru bagi anak-anak, dan menjadi guru pula
bagi masyarakat. Dcmikianlah ketika Iskandar sudah akil
baligh, pertama kali ia dimasukkan sekolah H.I.S. di Bandung.
Setamat dari sekolah rendah ini, dilanjutkan ke Kweekschool
(sekolah guru).

Otaknya baik, menyebabkan setiap tahun ia naik kelas
dengan angka yang memuaskan. Dalam usia 20 tahun yaitu
tahun 1917, ia telah lulus ujian penghabisan dari sekolah
guru itu dengan diploma. Setelah itu, dilanjutkan lagi ke
Hogere Kweekschool yang lebih tinggi. Dari sekolah inipun
ia mendapat diploma pula pada tahun 1920. la maju terus
dalam pelajarannya. Setelah menamatkan sekolah ini, tidak
diteruskan lagi, karena dengan ini ia sudah boleh menjadi
guru. Artinya dari alam teori ia telah boleh pindah ke alam
praktik.

Demikianlah untuk pertama kali ia diangkat menjadi
guru H.I.S. di Banjarnegara. Hampir dua tahun lamanya ia
menjadi guru di kota kecil ini sejak tahun 1920 sampai
tahun 1921.

Kemudian ia pindah mengajar pada sekolah partikelir
di Bandung sampai tahun 1924. Tahun berikutnya ia kem-
bali bekerja pada pemerintah menjadi guru HIS di Pekalongan
sampai tahun 1927. Akhirnya pekerjaan menjadi guru itu
ditutup dengan mengajar di sekolah Muhammadiah  di
Jakarta. _

Selama hidup mengajar itu, jiwanya selalu bergolak
dan merasa tidak puas. Sudah dua kali dicobanya mengajar
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di sekolah pemerintah. Dan sudah dua kali pula mengajar
di sekolah swasta. Ja merasa kurang enak, karena terasa
hidup yang tidak bebas. Ia lebih suka hidup merdeka. Pada
tahun 1932 ia menarik diri sama sekali dari dunia guru. Ia
tertarik dengan masyarakat yang lebih luas. la ingin men-
campungkan diri ke tengah masyarakat bangsanya. Demi-
kianlah sejak tahun 1935 ia memulai hidup dalam dunia
baru. la memasuki dunia persurat kabaran. Didirikannya
perusahaan surat kabar, dan diterbitkannya harian S ¢ p a
k a t” dan harian "Sipatahunan” di kota Bandung.

Rupanya, inilah yang cocok dengan jiwanya. Dari guru
meloncat kedunia wartawan. Tadinya mengajar murid-murid
(anak kecil) di muka kelas dalam ruang terbatas. Kini mem-
berikan pimpinan kepada masyarakat (orang-orang dewasa)
di muka umum, dalam ruang yang sangat luas. Senang benar
hatinya dalam pekerjaan ini.

Memberikan pimpinan secara langsung kepada masya-
rakat. Karena itu, pekerjaan ini tak dilepas-lepaskannya lagi
sampai akhir hayatnya pemerintah Belanda di Indonesia,
tahun 1942.

Tulisan-tulisannya yang cukup tajam, menimbulkan ke-
percayaan rakyat kepadanya. Ia dianggap seorang pemimpin
utama untuk Jawa Barat. Surat kabar ”Sipatahunan’ me-
rupakan terompet nasional yang besar di kota Bandung.
Sejajar dengan surat-surat kabar lainnya yang terbit di kota-
kota lainnya. Membawa suara perjuangan bangsa dan tanah
air.

ANGGOTA VOLKSRAAD.

Pergerakan rakyat, kelihatan tambah hari tambah ber-
gelora. Di mana-mana timbul partai politik untuk mem-
perjuangkan kemerdekaan Indonesia. Semenjak tahun 1927,
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pergerakan nasional mulai aksi-aksi politik. Kota Bandung
kelihatan .menjadi pelopornya. Ir. Sukarno di dalam rapat-
rapat politik, menghembuskan nafas kemerdekaan itu secara
terang-terangan.

Ketika itu, jalan yang diambil adalah dua macam.

Pertama Non koperasi, yaitu tidak bekerja sama dengan
pemerintah dalam mencapai tujuan. Kedua, koperasi yaitu
bekerja sama dengan pemerintah memperjuangkan tujuan.
Caranya, ialah dengan memasuki dewan-dewan yang didirikan
pemerintah.

Partai-partai politik yang berjuang di luar dewan (non
koperasi), mencoba menggerakkan seluruh rakyat untuk
merebut kemerdekaan dengan massa aksi, dengan tenaga
dan kecakapan sendiri. Mereka memboikot dewan-dewan
yang didirikan pemerinah. Mereka meyakinkan, mustahil
pemerintah kolonial akan dapat diajak kerja sama untuk
kemerdekaan Indonesia. Adapun partai politik yang sifatnya
koperatif (kerja sama), berkeyakinan pula bahwa kita bisa
mencapai. kemerdekaan, atau mencapai tujuan dengan Kkerja
sama itu. Dari setingkat demi setingkat, kita akan dapat
menyadarkan pemerintah kolonial untuk mengakui kebe-
naran perjuangan kita. Pada satu waktu, kita akan dapat
memaksa pemerintah kolonial itu meluluskan tuntutan kita,
walaupun secara tahap demi tahap. Otto Iskandar Dinata
mendirikan perguruan yang diberi nama “’Paguyuban Pa-
sundan”. Ia menjadi ketua umumnya. Dengan menghebatnya
pergerakan politik, maka perguruan Pasundanpun ikut politik.
Perubahan ini sangat besar membawa pengaruhnya kepada

masyarakat.
Ia mengambil haluan koperasi. Artinya berjuang da-

lam dewan perwakilan. Dengan ini berjuang di dalam dewan
perwakilan Volksraad diperkuat. Karena Otto ikut me-
masuki dewan atas nama perkumpulan itu. Bagaimanapun
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orang mengatakan bahwa perjuangan di dalam dewan itu
tidak akan berhasil, namun ia tetap mempunyai keyakinan
demikian. Perjuangan di dalam dewanpun akan membawa
hasil.

Pokoknya asal perjuangan itu benar-benar dilaksanakan
secara giat dan gesit.

Perjuangan di dalam dewan-dewan itu, seiring dan senada
dengan perjuangan di luar dewan.

Yakni sama-sama menuntut kemerdekaan Indonesia.

Caranya berbeda-beda, tetapi ujudnya satu.

Otto Iskandardinata tidak berjuang sendiri dalam dewan
itu. Banyak pula kawan-kawannya di lain partai. Apa yang
terjadi dipeluaran, biasanya tidak didiamkan saja dalam dewan.
Apalagi kalau yang berkenaan dengan rakyat.

Seperti umpamanya perlakuan yang tidak manis dari
pegawai pemerintah terhadap rakyat. Tindakan yang me-
langgar hukum yang berlaku dari pihak penguasa. Pendek-
nya segala sesuatu yang dirasa pincang, selalu dibawa ke
dalam dewan Volksraad untuK diminta pertanggungan jawab
pemerintah yang bersangkutan. Demikian pula tuntutan-
tuntutan pergerakan rakyat yang wajar, diperjuangkan pula
dalam dewan itu. Biasanya pihak pemerintah mengakui
kebenaran perjuangan mereka. Dan karenanya memberikan
kesempatan atas tuntutan mereka. Jadi perjuangan mereka
di dalam dewan, banyak hasilnya bagi perjuangan rakyat.

Dengan pidato-pidato yang pedas, tegas dan secara
bertanggung jawab, banyak perubahan-perubahan telah terjadi
dalam pemerintahan kolonial, mengikuti kehendak perjuangan
bangsa Indonesia.

Karena itu, jasa kaum koperator itupun besar guna-
nya.
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Otto Iskandardinata termasuk salah seorang anggota
yang berani. Kritiknya terhadap bleid pemerintah, kerap-
kali menggoncangkan sendi-sendi kolonialisme Belanda di
Indonesia.

Walaupun Paguyuban Pasundan, suatu perkumpulan daerah

(propinsialistis), tetapi tujuan perjuangannya untuk seluruh
Indonesia.

Selain dengan pidato-pidato di dalam Volksraad, Otto
mempergunakan alat persurat kabaran yang dipimpinnya itu.
Demikianlah Otto Iskandardinata, selalu kelihatan di dalam
arena perjuangan. Namanya dikenal baik dalam masyarakat
sebagai seorang pemimpin yang jujur dan militan. Di kota
Bandung sendiri ia sangat dihormati oleh rakyat. Di seluruh
Jawa Barat, ia dianggap satu-satunya pemimpin mereka yang
utama.

Waktu pembentukan PPPKI (Perikatan Partai Politik
Kebangsaan Indonesia), yaitu gabungan partai politik selu-
ruhnya, ia juga ikut dalam pembentukan itu. [a termasuk
salah seorang pemimpin PPPKI sejak mulai didirikan tahun
1928.

Surat kabarnya ’’Sepakat” dan ’’Sipatahunan” terpaksa
berhenti terbitnya, ketika Jepang masuk ke Indonesia. Tapi
ia tidak berhenti sama sekali dari arena kewartawanan itu.

Dengan segera di zaman Jepang itu diterbitkannya su-
rat kabar T j a h a j a” di kota Bandung juga. Di zaman
Jepang, ia tetap terkemuka. la dipilih menjadi salah se-
orang anggota Panitia adat dan tatanegara dahulu”. Di
dalam gerakan “Putera” yang dipimpin oleh Sukarno-Hatta,
ia menjadi ketua bagian olahraga. Kemudian ia juga dipilih
menjadi anggota Shu Sangi In, semacam parlemen model
Jepang yang merupakan dewan tertinggi kala itu, di Indo-
nesia.
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PROKLAMASI.

Proklamasi Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, telah
meletuskan suatu revolusi yang luar biasa di tanah air kita.
la ikut dalam pergolakan ini secara aktif sekali. Sebagai
pemimpin, ia selalu tegak dalam barisan terkemuka per-
juangan. Arena pertempuranpun diikutinya dengan gigih.

Dalam kabinet pertama Republik Indonesia, ia dipilih
menjadi Menteri Negara. Kabinet itu diberi nama “Kabinet
Soekarno™.

Duduknya dalam kabinet itu, membuktikan kepada
kita, bahwa ia scorang terkemuka disamping teman-teman-
nya yang lain, yang diserahi mengurus negara dan melan-
jutkan perjuangan. Dalam kabinet itu, duduklah pemimpin-
pemimpin nasional yang terkemuka di zaman perjuangan
kemerdekaan, demikian pula pemimpin-pemimpin Islam yang
terkenal dan terkemuka. Inilah orang-orang perjuangan, yang
kini di dalam kabinet ini harus memperlihatkan kapasitet
dan prestasinya sebagai pemimpin rakyat. Mereka diberi
tanggung jawab yang berat sekali. Kabinet revolusi ini,
benar-benar menghadapi suasana yang hebat dan dahsyat
sekali.

Di sana, sini pertempuran tak henti-hentinya. Dengan
Jepang, dcngan Belanda dan dengan tentara sekutu (Ingge-
ris). Memang tidak ringan tanggung jawab para menteri
dalam kabinet Soekarno itu.

Di dalam suasana yang penuh ketegangan itu, Otto selalu
ikut di dalamnya. Pertempuran menjadi-jadi.

Suatu ketika orang tidak melihatnya di kota Bandung.
Sehari, dua hari, dan sampai seminggu orang tidak melihat
wajahnya. Ke mana ia gerangan? Inilah yang selalu menjadi
pertanyaan di kalangan luas.
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Lambat laun diketahui juga, bahwa ia telah tewas dalam
keadaan yang sangat menyedihkan. Ada berita-berita yang
menyatakan bahwa kematiannya dilakukan oleh teman-
teman seperjuangan juga. la dituduh telah melakukan suatu
pengkhianatan. Tapi segala tuduhan itu, sama sckali tidak
pernah dapat dibuktikan. Dan ternyata semata-mata fitnah
saja.

Lama-lama didalam kebingungan di mana tewasnya,
kemudian diketahui orang bahwa ia telah mati di pinggir
pantai Merak daerah Banten. Dari berita yang diterima,
konon suatu kali orang melihat sebuah jenazah yang tak
bernyawa lagi terdampar di tepi pantai. Dan dari penyaksian
yang meyakinkan, mayat tersebut adalah mayatnya Otto
Iskandar Dinata. Kemudian mayat tersebut dikebumikan
orang di situ juga.

Beberapa tahun kemudian, di kota Bandung didirikan
orang satu panitia penyelidikan kematian Otto. Setelah di-
kumpulkan segala keterangan, maka diambil kesimpulan,
Otto Iskandardinata benar telah tewas di pinggir pantai
Merak. Sejemput pasir pantai dibawa ke Bandung untuk
dikebumikan kembali sebagai ganti jenazah. (Abu jenazah).

Diwaktu itulah terlihat benar bagaimana kebesaran Otto
dalam pandangan orang Sunda. Mereka merasakan dukacita
yang amat sangat, kehilangan pemimpin yang sangat dicintai
dan dihormati. Demikianlah Otto telah meninggal pada tahun
1945, diwaktu sedang hangat-hangatnya revolusi kemerdekaan.

Tias __._0~__,___

Bacaan.

1. Sipatahunan, Bandung.
2. Pusaka Indonesia, Tamar Djaja cit. VI 1951.
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DR. CIPTO MANGUNKUSUMO
(1886—-1943).

Dr. Cipto Mangunkusumo, seorang pejuang yang telah
banyak jasanya. Dan telah banyak pula penderitaannya. Ia
memperjuangkan kemerdekaan tanah air Indonesia dari ko-
lonialisme Belanda. Pendiriannya sangat teguh, tidak berubah
walau sedikit. Sejak zaman Budi Utomo sampai kepada
Indische Party, ia selalu ikut. Bertahun-tahun lamanya men-
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dekam pembuangan politik. Seorang demokrat tulen.

la amat kuat mempertahankan pendirian. Tersebab mem-
pertahankan pendirian itu, kerapkali ia berpisah dengan
kawan-kawannya. Di tahun 1913, bersama kawan-kawannya
mendirikan ”Komite Bumiputera”, yang menentang perayaan
100 tahun kemerdekaan Belanda. Karena gerakan inilah tiga
orang sekawan, telah harus menjalani pembunagan ke luar
negeri, yaitu Cipto, Ki Hajar dan Douwes Dekker.

MASA KECILNYA.

Ia dilahirkan pada tahun 1886 di Ambarawa. Ayahnya
Mangunkusumo guru kepala H.I.S. di Semarang. Keluarganya
termasuk kaum inteligensia, kaum cerdas dan maju. Adik-
adiknya Dr. Budiarjo, Dr. Gunawan, Dr. Syamsul Maarif,
Ir. Darmawan, Sartono dan Mr. Suyitno, semuanya terpelajar
dan sarjana.

Dan semuanya menganut agama Islam. Pendidikan pertama
yang diterimanya, ialah sekolah rendah E.L.S.(Europesche
Lagere School). kemudian Mulo dan terakhir Stovia. Bakatnya
menjadi dokter. Karena itulah ia memasuki Stovia. Sewaktu
di dalam sekolah dokter itu, ia memimpin kawan-kawannya
dalam gerak pembangunan mahasiswa dalam cita-cita ke-
bangsaan.

Sifatnya keras dan tak mau tunduk kepada orang lain.

Lihatlah contoh kekerasan hatinya. Pelajar-pelajar Stovia
mengadakan rapat dalam perkumpulannya. Cipto mengusulkan
yang dipandangnya baik. Banyak orang yang menyetujui
pendapatnya itu. Tapi nyatanya usulnya itu ditolak. Ia terus
meninggalkan sidang dan terus keluar dari perkumpulan
itu.
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Sewaktu ia telah menjadi anggota Budi Utomo, ia me-
ngusulkan agar B.U. menerima anggota dari kaum Indo.
Usul itupun ditolak. Cipto kembali mengundurkan diri dan
keluar dari perkumpulan itu.

Itulah sekedar contoh kekerasan hatinya. Dan banyak
contoh-contoh lain lagi. Walaupun sifat itu dinamakan “’me-
rajuk” yang kurang terpuji, tapi pendirian ini tetap diper-
tahankannya. Orang boleh senang dengan pendiriannya, dan
juga boleh tidak senang. la mempunyai kemanusiaan yang
tinggi. Sewaktu adanya penyakit menular di daerah Malang
yakni penyakit pes, Cipto dengan kemauan sendiri mem-
baktikan amalnya membantu daerah itu. Semata-mata karena
perikemanusiaan.

PERJUANGANNYA.

Seperti diterangkan di atas, ia mengusulkan supaya orang
Indo (bapaknya Belanda ibunya Indonesia) diterima dalam
perkumpulan kita, dan sebagai warga kita sendiri. Pada
umumnya pergerakan nasional tidak sependapat dengan dia.
Orang-orang Indo tak mungkin dibawa serta dalam perjuangan
kita. Sebab mereka itu menganggap dirinya lebih tinggi dari
bangsa kita. Mercka menganggap kita ini rendah. Umumnya
mercka mengira bahwa Indonesia ini selamanya akan berada
di bawah kekuasaan Belanda.

Cipto berpendirian demikian, tidak berdiri sendiri. Ada
pemimpin-pemimpin Indonesia lain yang sefaham dengan
dia, yaitu Ki Hajar Dewantara, dan Douwes Dekker.

Mereka mendirikan “Indische Party” yang menerima
kaum Indo menjadi anggotanya. Partai ini didirikan di kota
Bandung pada tahun 1912, dibawah pimpinan mereka bertiga.
Waktu itu, setiap perkumpulan harus mendapat rechtpersoon
dari pemerintah tanda keizinan berdirinya. Indische Party
telah ditolak, sebab dianggap partai yang mengganggu
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ketenteraman  umum.  Tuduhan itu  dibuktikan olch  pe-
merintah  dengan menghukum  pemimpin-pemimpin - Douwes
Dcekker dua minggu oleh Raad van Justitic. Akhirnya tahun
1913, Indische Party dinyatakan partai terlarang oleh pe-
merintah. Partai itu, dibubarkan.

Pada tanggal 12 Juli 1913 Cipto bersama kawan-kawannya
mendirikan - "Komite  Bumiputera’™. Maksud tujuannya me-
nentang bleid pemerintah yang hendak mengadakan perayaan
besar  memperingati 100 tahun negeri Belanda  merdeka.
Kawan-kawannya itu ialah Abdul Muis dan A.H. Wignya-
disastera. Gerakan ini menyatakan tidak setujunya dengan
sikap pemerintah itu. Apalagi biayanya harus ditanggung
olech rakyat Indonesia pula. Ini dianggap suatu penghinaan
kepada kita. Sudahlah kita tidak diberi kesempatan mengatur
diri sendiri dalam pemerintahan, bahkan kita dipaksa harus
membiayai perayaan mereka pula. Maka terbitlah buku “Als
ik cen Nederlander was™ yang ditulis oleh Ki Hajar Dewantara.
Artinya “Jika saya scorang Belanda”. Brosur ini amat panas
isinya, dengan kata-katanya yang sangat tajam. Tulisan-
tulisan lainnyapun ada pula.

Pemerintah melakukan penggeledahan. Keempat orang
pemimpin itu ditahan dalam penjara. Mereka dituduh me-
langgar undang-undang drukpesdelict. Untuk penangkapan
keempat pemimpin itu telah dikerahkan 15.000 “gwepen
demanschappen”  merupakan pasukan istimewa.  Gedung-
gedung rumah pecgawai dijaga oleh barisan serdadu dengan
senjata dan bayonet terhunus. Dibantu pula oleh barisan
polisi dalam jumlah besar. Pemerintah Belanda rupanya
sangat kuatir terhadap mereka dan menakutinya. Tak lama
sesudah itu Abdul Muis dan A.H. Wignyadisastra dilepas-
kan dari tahanan. Sedangkan Cipto dan Ki Hajar terus di-
tuntut. Keduanya dipersalahkan melanggar artikel dari
undang-undang pers. Bukan sembarang pengadilan yang

ccasme e
Perpustaiacn
Direktorat  Sejarah
dan

Fuibakala {
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mengadili mereka. Yang mengadili, ialah officier van Justitie
dari Betawi yang sengaja didatangkan ke Bandung dipimpin
oleh Mr. Monsanto.

Keputusan pengadilan ini; Mereka diasingkan. Ki Hajar
ke Bangka. Cipto ke Banda. Douwes Dekker juga diadili,
karena dipersalahkan dalam tulisannya pada s.k. Express.
Tulisan-tulisan itu amat tajam mengeritik pemerintah tentang
penangkapan tersebut. Douwes Dekker diasingkan ke Timor.
Tapi kemudian keputusan pengasingan-pengasingan itu di-
ubah menjadi cxterneering yaitu pembuangan ke luar negeri.
Tidak boleh tinggal di dalam necgeri. Ketiga pemimpin itu
sama meninggalkan Indonesia, tentunya dengan biaya sen-
diri.

Cipto kemudian dibolehkan pulang ke Indonesia dan
kemudian tak lama antaranya Ki Hajar dan Douwes Dekkerpun
dibolchkan pulang juga.

Setiba di tanah air, mercka kembali berjuang. Mereka
terus mendirikan partai baru dengan nama ’National Indische
Party”. Trio ini kembali berjuang, dengan cita-cita menuntut
kemerdekaan Indonesia. Tapi gerakan inipun tak lama usianya.
Akhirnya dibubarkan pula oleh pemerintah. Kemudian Ki
Hajar mendirikan partai baru dengan nama ’Serikat Hindia”.
Tapi juga usianya tak lama dan dibubarkan pula.

Dr. Cipto mengambil jalan lain. la menggerakkan kaum
tani. Pada tahun 1920 suatu peristiwa yang hebat terjadi
dari gerakan kaum tani itu. Pemogokan secara besar-besaran
kaum tani di desa Ngluggo Solo. Selain dari itu, Cipto
mengeritik Sunan Solo dalam majallah “Penggugah”. Akibat
dari kejadian-kcjadian ini, Cipto tidak dibenarkan lagi tinggal
di daerah yang berbahasa Jawa. Di mana saja di tanah Jawa,
ia dianggap berbahaya.
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Hukuman ini terlalu berat. Akibat pemogokan kaum
tani dan Kkeritiknya terhadap Sunan Solo itu. la pindah ke
Bandung, daerah yang berbahasa Sunda. Waktu ia berada
di kota Bandung inilah terjadinya pemberontakan PKI tahun
1926. Pemberontakan itu, menjalar keliling tanah Jawa,
dan sampai pula ke Sumatera. Cipto dianggap ikut dalam
memimpin pemberontakan itu. Tidak sedikit korban pem-
berontakan komunis itu. Banyak pemimpin-pemimpinnya
dibuang ke Digul. Cipto-pun ikut dibuang ke Banda. Ke-
putusan-keputusan pembuangan itu, tanpa pengadilan. Jadi
tak dapat naik banding. Tahun 1927 ia menjalani pem-
buangannya ke Banda itu.

ANGGOTA VOLKSRAAD.

Berhubung adanya perang dunia ke I, di Indonesia
terjadi bahaya kelaparan. Pemerintah Belanda mendirikan
Volksraad. Maksudnya untuk mengurangi ketegangan per-
gerakan rakyat. Rakyat diberi sedikit kesempatan memper-
juangkan nasibnya dalam dewan tersebut. Mereka diberi
kesempatan bersuara. Dengan begitu, bangsa Indonesia boleh
menaruh kepercayaan kepada pemerintah Belanda. Bahwa
Belanda bukan semata-mata memerintah tetapi juga mendidik
bangsa Indonesia menuju kemerdekaan. Dr. Cipto melihat
adanya Volksraad ini memungkinkan perjuangan dapat
diteruskan di dalam dewan itu. Golongan Komunis mem-
boikotnya.

Volksraad didirikan mulai tahun 1918. Dan Cipto di-
angkat menjadi anggota Volksraad itu, disampingnya duduk
pula pemimpin-pemimpin Indonesia lainnya. Lapangan ini
dipergunakan para pemimpin itu, untuk memperjuangkan
cita-cita mereka. Cipto termasuk anggota yang radikal. Ia
menentang beleid pemerintah tentang makanan rakyat. la
mengusulkan supaya dikurangi daerah penanaman tebu.
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Ditambah area penanaman jagung dan gadung untuk ma-
kanan rakyat.

Cipto sangat rajin mengunjungi desa-desa. la  senang
sekali berhubungan langsung dengan rakyat. Diperhatikannya
nasib rakyat yang menderita. la datang ke desa-desa hanyalah
dengan kenderaan sado (delman). Tentulah namanya menjadi
populer di kalangan rakyat desa. Pintu rumahnya senantiasa
terbuka menerima tamu dari kalangan apa saja. Tiap-tiar
yang menghendaki bantuan, diberinya sekedarnya. la tidak
merupakan pembesar atau pemimpin yang susah dikunjungi.
[a mudah dan pe‘m{Arah. Perang telah menjalar ke mana-mana.
Indonesia dan Belanda tak ikut perang. Tectapi bahayanya
menyintuh juga. Yang terang, kelaparan rakyat menjadi-jadi.
Rakyat lapar, sedangkan pajak ditambah. Pemungutannyapun
sangat keras dilakukan. Karenanya di mana-mana terjadi
pemogokan, sabotase, pcncurian dan keamanan terganggu.
Terjadi pula pembakaran kebun tebu dan gudang-gudang
tembakau. Oleh kejadian itu, Cipto kembali dituduh menjadi
biang keladinya. Cipto ditangkap pula. Itulah yang menyebab-
kan ia dilarang di daerah yang berbahasa Jawa.

PEMBUANGAN.

Akibat pemberontakan kaum komunis, Cipto harus
menjalani nasibnya dibuang ke Banda Neira. lalah perintis
pembuangan k¢ Banda itu. Barulah kemudian datang giliran
yang lain-lain, seperti Hatta dan Sjahrir, Mr. Kusuma
Sumantri.

Bagaimana penerimaan Cipto atas pembuangannya itu?
Biasa saja, tak gentar sedikitpun.

Inilah resiko perjuangan politik. Tak ada perjuangan
tanpa korbanan yang berat.

Ia keras hati, tak mau tunduk.
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Di dalam pembuangan ia tidak membuang waktu. Ia
selalu memberikan pimpinan kepada rakyat, sehingga di
sanapun menganggapnya pemimpin mereka. Pekerjaan se-
hari-hari, berkebun sayur. Sedianya pada tahun 1932 ia
sudah boleh pulang ke Jawa karena penyakitnya, tetapi
meminta itulah yang pantang baginya. Ketika scorang pegawai
pemcrintah datang kepadanya, menyatakan bahwa ia dapat
dipulangkan asal mau menanda tangani surat perjanjian.
[Ia menolak tegas.

Tahun 1940, ia dipindahkan ke Makasar. Bukan atas
permintaannya, tapi atas kemauan pemerintah sendiri. Ten-
tunya karena perang dunia ke II.

Pada tahun 1943, ia meninggal dunia kira-kira sctahun
pendudukan Jepang di Indonesia.

. Sebagai tanda penghormatan atasnya, pemerintah republik
Indonesia menukar nama Rumah Sakit Umum Pusat yang
tadinya bernama CBZ, menjadi RSUP Cipto Mangunkusumo.

Bacaan.

1. Suluh Indonesia Muda 1928.
2. Dr. Cipto Mangunkusumo, M. Balfas 1954.
3. Pusaka Indonesia, Tamar Djaja 1951.
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R ADEN AJENG KARTINI
(1879 1904)

Raden Ajeng Kartini, adalah pelopor emansipasi (ke-
bangunan kaum wanita) Indonesia di Jawa. Nasib kaum
wanita Indonesia, sangat menyedihkan. Kedudukannya tidak
sama dengan kaum laki-laki. Gadis-gadis Indonesia harus
menjalani kehidupan dipingit di dalam rumah, tak boleh
keluar bilamana telah cukup umur untuk kawin. Mereka tidak
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menempuh sekolah. Mereka harus thaat kepada suami
tanpa syarat. Kartini memahami masalah kaumnya ini,
karena ia telah mengecap pendidikan Barat. Ia telah dapat
membaca buku-buku dan surat-surat kabar, dimana dapat
diketahuinya keadaan kaum wanita di luar negeri yang telah
maju.

la ingin kaumnya di Indonesia mendapat kemajuan
pula. Untuk ini. ia menulis surat-surat pribadi kepada teman-
temannya bangsa Belanda. Di dalam surat-suratnya itulah
dikemukakannya keluhannya, mengenai nasib jenisnya. Surat-
suratnya itulah yang dianggap perjuangan bagi Kartini. Yaitu
keluhan, rintihan dan keinginan terhadap kaumnya wanita
Indonesia.

MASA KECILNYA.

Kartini dilahirkan pada 21 April 1879 di Mojong bagian
Jepara. Ayahnya Raden Mas Adipati Ario Sasroningrat,
regen Jepara (Jawa Tengah). Ia bersaudara lima orang,
wanita dan seorang laki-laki. Neneknya Cendro Negoro
bupati Demak. Orang yang mula-mula mengecap pendidikan
Barat. Setelah umur dewasa ia dikawinkan dengan Raden
Adipati Ario Joyodiningrat regen Rembang. Sejak kawin
itu, Kartini pindah ke Rembang mengikuti suaminya.

Pada tahun 1904 tanggal 17 September, Kartini di-
kurniai Aiiah seorang putera yang diberinya nama Singgih.
Tetapi empat hari kemudian setelah melahirkan itu, ia
berpulang kerahmatullah dalam usia 25 tahun. la memang
seorang wanita yang menerima pendidikan Barat. Inilah
agaknya pertama kali seorang ayah memberikan kesempatan
kepada anaknya perempuan mengecap pendidikan Barat
itu. Sebab tak lazim dalam adat istiadat Indonesia menyerah-
kan anak perempuan ke sekolah. Ayah Kartini membuka
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jalan baru. Kartini pandai berbahasa Belanda. Dan kawan-
kawannya banyak terdiri dari wanita-wanita Belanda pula.
Pergaulannya dengan kaum wanita Indonesia hampir tak
ada. karcna perbedaan pandangan hidup dan pendidikan
itu.

Ada juga pergaulannya dengan kaumnya, tetapi terbatas
dengan anak-anak bupati, anak regen yaitu yang sepen-
didikan dengan dia. Tapi ia cukup menyelidiki kehidupan
bangsanya, dan mengambil kesimpulan, bahwa kaum wanita
Indonesia seharusnya dibangunkan, supaya setaraf dengan
wanita-wanita lain.

Dengan surat-surat yang dikirimkannya kepada sahabat-
sahabatnya orang Belanda itu, terbukalah isi hatinya meng2nai
bangsanya sendiri. Surat-surat itu dapat dibagi kepada beberapa
bagian penting.

PENDIDIKAN.

Bagaimanakah pendidikan Kartini dalam pendidikan?
la menginginkan perubahan dalam adat istiadat yang ber-
laku di tanah Jawa. Banyak hal-hal yang seharusnya di-
hapuskan dari adat istiadat kuno itu. Tapi dalam rumah
tangganya, Kartini masih memakai adat lamanya. Seperti
menyembah kepada yang tua. Bercakap-cakap lemah lembut
dan perlahan-lahan. Tak boleh mempergunakan perkataan
“engkau’’. Tapi terhadap adik-adiknya tidak dipakainya lagi
adat lama itu. la bergaul secara bersahabat. Berkelakar dan
bergembira-ria. Adik-adiknya tak perlu berbuat seperti ia
perbuat terhadap orang tua. la mencoba merubah adat
istiadat lama itu. Mencoba membuka hubungan kekeluargaan
itu, penuh cinta dan kasih sayang. Tak ada rasa takut yang
menimbulkan rasa rendah diri.

Kartini, seorang bangsawan. [a ingin menghilangkan
cara-cara kebangsawanan itu, dan dimulainya dengan ke-
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luarganya sendiri. la belum sanggup keluar rumah bergaul
dengan rakyat banyak. Ia menganjurkan supaya kaum
bangsawanlah yang seyogianya lebih dahulu mengubah pen-
dirian itu.

Bangsa kita, adalah peniru, rakyat jelata meniru kaum
bangsawan. Kaum bangsawan meniru kaum yang paling atas,
yaitu bangsa Eropa, demikianlah kata Kartini.

Karena itu, segala perbuatan baik, dianjurkannya kepada
kaum bangsawan. Kaum bangsawan dianjurkannya meniru
orang Eropa. Dan kepada kaum lapisan bawah dianjurkan
meniru kaum bangsawan.

Dibuktikannya pula di dalam kabupatennya sendiri. Kartini
mendirikan sekolah di rumahnya. Dengan sekolahnya ini,
ia berusaha mencapai tujuan cita-citanya. Dikumpulkannya
gadis-gadis bangsawan dan merekalah yang diajar Kartini.
Diharapkannya mereka itu menjadi pembawa udara baru
dalam dunia pendidikan kaum wanita. Tapi sekolah ini
begitu sederhananya, sehingga sebenarnya belum berhak
dinamakan sekolah. Sungguhpun demikian, gadis-gadis bang-
sawan yang menjadi muridnya itu, boleh juga diharapkan.

KEBANGSAAN.

Bagaimana pula pendirian Kartini tentang kebangsaan?

Apabila diperhatikan isi surat-suratnya, ia masih ter-
batas dengan suku Jawanya. Belum secara menyeluruh
perhatiannya terhadap Indonesia yang seperti sekarang. Dan
ini dapat dimengerti. Orang belum mengenal Indonesia
yang luas ini waktu itu. Orang baru mengenal Jawa. Dapat
pula dianggap isi surat-suratnya itu belum menyebut
“kemerdekaan™  baik bagi Jawa ataupun bagi Indonesia.
Agaknya waktu itu, bersemi perasaan terjajah yang kuat
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Kaum bangsawan tetap sifatnya feodal, ingin kesenangan
dan kemewahan. Kartini-pun tentunya demikian pula. Pe-
rasaan yang timbul dalam hatinya, adalah perasaan yang
dianggapnya sudah luar biasa. Yaitu perubahan dalam bidang-
bidang sosial dan pendidikan.

“Politik” belum tercetus dalam hatinya. Karena itulah
rupanya, ada sebagian kaum nasionalis kiri tidak begitu
menghargainya. Sebab Kartini tak pernah menyebut ~Ke-
merdekaan Indonesia” dan tak pernah turun ke masyarakat
bangsanya. Sebagian lain berkata, bahwa sifat “’kiri”’ belum
dapat diharapkan ketika itu, apalagi dari seorang wanita
anak bupati yang berdarah bangsawan.

Tapi harus diakui, Kartini yang berusia 20 tahun itu,
sudah mempunyai cita-cita baru.  Citacita yang belum
pernah keluar dan didengar dari orang lain. Dengarlah isi
suratnya

“Sangatlah sakit hati saya jika mendengar ucapan
beroerd Indie (Hindia yang sejelek-jeleknya). Ke-
rapkali orang melupakan bahwa broed apeland
(negeri monyet yang sejelek-jeleknya) telah meng-
isi beberapa buah kantong dengan mas, jika orang
pulang ke negerinya, sesudah tinggal beberapa tahun
di sini”’

Demikianlah Kartini menyanggah penghinaan-penghinaan
yang pernah dan biasa dilontarkan orang Belanda terhadap
negeri ini dan bangsanya. Kartini mengerti pula bahwa orang-
orang Belanda yang berkuasa di sini memperoleh kekayaan
melimpah ruah,; hasil dari kekayaan negeri ini.

AGAMA.

Ada orang yang mengatakan, Kartini seorang pembenci
agama. Ini tidak diherankan. Karena kefika itu perjalanan
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Islam belum sesuai dengan yang sebenarnya.  Pengertian
umum masih sangat hijau tentang agama ini.

Kartini melihat kejadian schari-hari. la tidak mecendapat
pendidikan agama Islam.  Jadi fikiran dan pendiriannya
tentang Islam, belum dapat dipertanggung jawabkan. Kartini

terang tidak menentang Islam. Karena tak tahu bahwa agama
" itulah yang banyak dianut oleh bangsanya.
Pendiriannya tentang Islam dapat dilihat dalam surat-surat-
nya.

KARTINISCHOOL.

Pada tahun 1912 di Semarang didirikan sekolah-sekolah
yang diberi nama “Kartini School”. Sekolah-sckolah ini.
sifatnya swasta. Didirikan oleh kaum nasional untuk meng-
hormati cita-cita Kartini yang agung.

Kemudian menjalar ke kota-kota lainnya. Maka ber-
dirilah sekolah Kartini itu di Bogor, Jakarta, Madiun, Malang,
dan lain-lainnya.

Biayanya dipikul oleh perkumpulan Kartinifonds. Di Den
Hag didirikan orang pula Kartinifonds itu. Scjak itulah baru
anak-anak perempuan mendapat sekolah yang istimewa untuk
mereka. Dan pintu sekolah lainpun mulai terbuka pula untuk
anak perempuan.

Sekolah Kartini itu sederajat dengan H.I.S. ditambah
dengan pelajaran menjahit dan memasak, dan hal-hal yang
berhubungan dengan kewanitaan.

Memang mulanya belum banyak anak-anak yang me-
masuki sekolah. Orang tuanya masih melarang. Tapi lambat
laun, perubahan itu terjadi dengan cepatnya, di mana anak-
anak perempuan merasa perlu disekolahkan bahkan sampai
lanjut.
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Dengarlah isi surat Kartini:

“"Masyarakat bumiputera sudah gelisah. Semangat
hendak  maju, sudah menjadi buah tutur dan
fikiran™ (suratnya kepada nyonya De Booy 19
Agustus 1907).

Demikianlah  perjuangan Kartini. Tidak sama dengan
perjuangan orang lain. la tidak berpidato di atas mimbar.
Bukan pula mendirikan partai politik, dan bukan pula menulis
dalam surat kabar.

Perjuangannya adalah meratap dan menangis. Mengadu-
kan nasib kaumnya ke sana ke mari. Ia meratap dan me-
nangis, karena hanya itulah senjata yang dimilikinya. Zaman
Kartini. adalah zaman pancaroba. Zaman khurafat dan bid’ah
yang menutupi kebenaran ajaran Islam. Belum ada penerangan
seperti sckarang. Tentang ini diakui oleh Kartini dalam
suratnya:

"Tentang agama Islam tidaklah dapat saya men-
ceritakan kcpadamu  Stella. Agama Islam me-
larang menceritakannya kepada orang yang ber-
agama lain. Saya scbenarnya beragama Islam,
karena nenck moyang saya Islam.

Bagaimana saya dapat mencintai dia? Quran tak boleh
diterjemahkan ke dalam bahasa apapun. Karena ia adalah
kitab yang suci. la harus senantiasa ditulis dalam bahasa
Arab. Mereka diajar membaca Quran. Tapi apa yang dibacanya,
seorangpun tak ada yang mengerti. Menurut pendapat saya
pckerjaan seperti itu adalah sia-sia. (Suratnya kepada nona
Zeehandelar 6 Nopember 1889).

Dalam suratnya kepada nyonya Van Kool, ditegaskannya
pendiriannya dalam agama itu, ketika nyonya itu mengajaknya
masuk agama Keristen.
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“Yakinlah nyonya kami akan tetap memeluk
agama I[slam, agama kami yang sckarang ini. Serta
dengan nyonya kami berharap moga-moga kami
mendapat rahmat. Dapat bekerja membuat ummat
agama lain memandang agama kami patut disukai”.

SURAT-SURATNYA.

Surat-surat yang telah dikumpulkan menjadi sebuah buku,

diberi judul “Door duisternis tot light” yang berarti “’Dari
gelap terbitlah terang”.

Telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
Balai

Pustaka. Di antara sekian banyak surat-surat itu, di-

kutipkan di bawah ini:

(L)

(3)

Jika saya masih anak-anak ketika kata-kata emansi-
pasi belum ada bunyinya, belum berarti bagi saya ka-
rangan-karangan dan kitab-kitab tentang kebangunan
kaum perempuan, masih jauh dari angan-angan.

Tapi dikala itu, telah hidup dalam hati sanubari saya,
satu keinginan yang kian lama, tambah kuat. Ilalah
keinginan akan bebas, merdeka, berdiri sendiri. (Su-
ratnya kepada nona Zcehandelar 25 Mei 1899).

. Bagi saya dua macam bangsawan. lalah bangsawan

fikiran dan bangsawan budi. Tidaklah yang lebih gila
dan bodoh menurut pendapat saya, daripada melihat
orang yang membanggakan asal keturunannya. (Suratnya
kepada nona Zeehandelar 18 Agustus 1899).

Kami berikhtiar supaya kami teguh sungguh sehingga
kami sanggup menolong diri sendiri. Mecenolong diri
sendiri - itu, kerapkali lebih sukar daripada menolong
orang lain. Dan siapa yang dapat menolong dirinya



sendiri, akan dapat menolong orang lain dengan sem-
purna pula. (Suratnya kepada Ny. Abendanon12 De-
sember 1902).

(4). Sudah banyaklah kami berjuang dan menanggung, karena
hendak mencapai cita-cita kami.

Dan kami percaya bahwa ada kesukaran yang akan kami
tempuh, barulah dapat kami tinggalkan segala hal yang
tiada menyenangkan hati itu. (Suratnya kepada tuan
Van Kool 3 Januari 1903).

(5). Kaum muda di masa kini, tidak memandang kaum
perempuan dan laki-laki. Wajiblah mereka berhubungan.
Tetapi apabila berkumpul bersatu, mempersatukan tenaga
bekerja bersama-sama tentu usaha itu akan lebih besar
hasilnya. (Suratnya kepada ny. Abendanon 30 September
1903).

(6). Kecerdasan fikiran penduduk bumiputera tiada akan
maju dengan pesatnya, apabila kaum perempuan itu
ketinggalan dalam usaha tersebut. Perempuan jadi pem-
bawa peradaban. (Suratnya kepada nona Zeehandelar
9 Januari 1901).

Demikianlah beberapa suratnya yang kita salinkan. Sekedar
contoh dari cita-cita Kartini.

Disamping itu dalam pergerakan nasional, W.R. Supratman
telah mengarangkan sebuah lagu Kartini, yang sampai sekarang
dipakai dan dipergunakan, pada tiap-tiap hari peringatan Kartini
diadakan.

Kartini telah meninggal dunia pada 18 September 1904
setelah melahirkan anak. Dapat pula dicatat bahwa buku
Kartini itu telah disalin ke dalam berbagai bahasa dunia.
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Bacaan.

1. Habis gelap terbitlah terang, Armen Pane 1963.
2. Pusaka Indonecsia, Tamar Djaja cit. IV 1951.
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DR. WAHIDIN SUDIRO
HUSODO

(1852-1916)

\

Dr. Wahidin, dianggap bapak pergerakan nasional. Sebab
dialah orang pertama - mencetuskan kelahiran pergerakan
nasional Budi Utomo. Sebelum kelahiran tersebut, ia lebih
dulu berkeliling tanah Jawa memperopagandakan cita-citanya
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itu, Dr. Wahidin melihat bahwa kebangkitan bangsa Kkita,
hanya dapat diwujudkan; apabila pemuda-pemuda kita maju
dalam pendidikan dan pelajarannya. Indonesia membutuhkan
tenaga-tenaga intelek yang cerdas, yang berani bertanggung
jawab. Untuk ini, pengetahuan dan kecerdasan menjadi faktor
utama dan pertama. Dr. Wahidin menginginkan supaya pe-
muda-pemuda Indonesia banyak dikirim ke luar negeri me-
neruskan sekolahnya.  Dari merekalah kelak diharapkan
pimpinan perjuangan bangsa. Tanpa pimpinan, sesuatu per-
juangan mustahil dapat dilaksanakan.

ASAL USULNYA.

Ia dilahirkan pada tanggal 7 Januari tahun 1852 di desa
Melati, sebelah selatan dari Gunung Merapi. Kira-kira 20
K.M. dari kota Jogjakarta.

Ayahnya, dikenal orang yang mampu di desa itu. Seorang
desa yang mempunyai pengertian modern dan maju. Ia ingin
puteranya mendapat kemajuan dan dapat menempuh sekolah
tinggi.

Mula-mula ia dimasukkan ke sekolah desa di kampung itu.
Dari masa kecilnya itu, telah kelihatan kecerdasannya, dan ba-
katnya akan menjadi orang terkemuka dikelak kemudian hari.

la dikenal anak terpandai dalam kelas, sehingga kawan-
kawannya menghormatinya. Guru-gurunyapun sayang pa-
danya. Setiap tahun, ia naik dengan angka terbaik. Pak
Wahidin,  demikian biasa di sebutkan julukan ayahnya,
ingin sekali memajukan sekolah anaknya. Setelah menam-
matkan sekolah desa, ia dikirim ayahnya ke Jogja melanjut-
kan sekolahnya. Di kota ini ia masuk sekolah Lagereschool
dan menumpang di rumah saudaranya yang perempuan.
Kemudian diteruskan ke Europesche Lagereschool (2e). Ke-
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mudian, dilanjutkan lagi ke Stovia, sekolah dokter Jawa,
di Jakarta. Bagaimana gembira hatinya dapat menempuh
sekolah dokter itu, tak dapat dibayangkan, begitupun ke-
luarganya. Karena otaknya yang luar biasa, akhirnya ia
dapat mencapai dokter. Kini, ia bernama Dokter Mas
Ngabehi Wahidin Sudirohusodo. Setammat dari sekolah tersebut
ia langsung dipekerjakan menjadi dokter.

Suatu waktu, Wahidin mengenangkan hidupnya. Jika di-
fikirkan bahwa ia seorang anak desa, tapi telah dapat men-
capai kedudukan seperti sekarang, maka timbullah keinginan-
nya, kiranya pemuda-pemuda Indonesia juga dapat melanjut-
kan pelajarannya.

Otak anak desapun dapat dimajukan, asal mendapat ke-
sempatan. Wahidin insaf bahwa kemajuan tanah air, tergantung
kepada kecerdasan putera-puteranya jua. Janganlah hendak-
nya orang-orang yang berkedudukan di dalam pemerintahan
saja yang dapat memajukan sekolah anaknya. Tetapi orang-
orang desapun diberi kesempatan pula hendaknya. Makin
lama, cita-cita itu semakin bergejolak di dalam dadanya.
Mula-mula cita-cita ini disampaikannya kepada teman-teman-
nya. Kemudian disebarkannya ke tengah masyarakat umum.
Untuk ini, sengaja diterbitkannya majallah yang diberi nama
”Retna Dumilah” yang artinya “Penerangan”.

Ia menerbitkannya, dan ia pula yang selalu mengisinya dengan
tulisan-tulisan yang menuju ke cita-citanya itu. Perhatian
dari masyarakat, mulai tumbuh pula dan akhirnya mendapat
sambutan sewajarnya.

BERKELILING.

Setelah diketahuinya bahwa cita-citanya telah tersiar luas,
bahkan telah mendapat sambutan pula, maka teringatlah
ia akan berkeliling tanah Jawa untuk menyebar luaskan
cita-cita baik itu.
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Tahun 1906, dimulainyalah perjalanan keliling itu. Apabila
ia tclah sampai ke satu kota, maka yang pertama didatanginya,
ialah kaum terpelajar.

Orang-orang inilah yang dianggapnya dapat membantu
cifa-citanya itu. Diadakannya pertemuan-pertamuan. Di dalam
pertemuan-pertemuan  itu,  dijelaskannya cita-citanya yang
mulia itu dengan panjang lebar. Tentu saja tidak semua orang
dapat menyctujuinya. Terutama dikalangan kaum priyai, yang
merasa cemburu. Apabila orang desa dimajukan pula sekolah-
nya, maka mereka akan mendapat saingan. Harga kaum priyai
akan merosot karenanya. Faham ini, tidak mengherankan.
Zaman itu, jamaklah kalau ada orang yang berfaham demikian.
Adapun kaum muda yang berjiwa maju, mencrima dan
menyokong cita-cita Wahidin.

Pada tahun 1907 sekembali dari perjalanan keliling itu,
ia datang ke Jakarta. [a datang menemui para pelajar sekolah
dokter. Kebetulan pula, para pemuda pelajar itu telah me-
rasakan angin kemajuan itu. Yaitu akibat kemenangan Jepang
atas Rusia di tahun 1905.

Dr. Wahidin mengadakan pertemuan dengan pemuda
Soetomo, M. Suraji dan Gunawan. Wahidin menyatakan
cita-citanya yang telah dikandungnya sejak beberapa lama.
Diceritakannya pula bagaimana reaksi-reaksi yang dialaminya
dalam perjalanan keliling tersebut.

Diantara cerita itu, yang menarik seperti berikut: ’Di
suatu tempat, ada seorang Asisten Residen yang tidak setuju
cita-citanya. Residen itu melarang orang-orang sebawahnya
menghadiri pertemuan yang diadakan, Dr. Wahidin. Wahidin
menghadap sendiri kepada Residen itu. Tatkala bertemu
di kantornya, Dr. Wahidin berpura-pura takut dan menun-
dukkan kepalanya berkali-kali, sambil melahirkan maksudnya
dalam bahasa Jawa tinggi. Mendengar itu, kelihatan tuan
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tersebut agak sedikit sabar. Kemudian tuan terscbut malah
menyatakan bahwa cita-cita itu harus dibantu. Tidak itu
saja, malah Dr. Wahidin diajaknya hadir dalam konferensi
kaum priyai dan dianjurkannya mengembangkan cita-cita itu,
supaya semua golongan mendengarnya.

Demikianlah karena cerdik dan bantuan residen tersebut,
Dr. Wahidin tidak dihalang-halangi, malahan diberi bantuan
pula, bahkan mendapat sambutan meriah sekali.

BUDI UTOMO.

Demikianlah karena terasa benarnya dan mulianya cita-
cita Dr. Wahidin itu, maka para pcmuda pelajar menyambutnya
sangat baik. Pada tanggal 20 Meci 1908 lahirlah perkumpulan
baru yang diberi nama ~Budi Utomo”, diketuai oleh Dr.
Soctomo dan penulis M. Suwarno.

Melanjutkan usaha perkumpulan ini, maka pada tanggal
S Oktober 1908, dilangsungkan kongres nasional Jawa di
Mataram yang diketuai oleh Dr. Wahidin. Kongres ini me-
mutuskan dengan suara bulat mendirikan pula Budi Utomo
sebagai yang telah didirikan di Jakarta itu. Dan diputuskan
pula mendirikan studiefonds. Perkumpulan ini diketuai oleh
Tirtokusumo. Rencana pekerjaannya
1. Menerbitkan  majalah  ”Guru Desa” yang memberi

pengajaran kepada rakyat dalam hal pertanian per-

niagaan, pertukangan, pemeliharaan ternak, dan lain-
lain.

t9

Berusaha memperbaiki sckolahan ke 1 sehingga menjadi
H.L.S.

3. Supaya anak-anak gadis diterima di sekolah calon guru.

4. Mengirimkan pemuda keluaran Kweekschool di Jogja,
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yaitu pemuda Samsi ke negeri Belanda, untuk me-
ngejar Hoofdacter dengan pengharapan supaya kelaknya
bisa memegang sekolah yang didirikan Budi Utomo.

Hasil dari pada kebangunan yang permulaan ini, mulai
kelihatan bertambahnya sekolah, serta perlunya sokongan
kepada anak-anak sekolah yang orang tuanya tidak sanggup.
Tak jemu-jemunya Dr. . Wahidin mengusulkan ini kepada
Pengurus Besar Budi Utomo. Kemudian menurut keputusan
yang diadakan tanggal 4 Januari 1910, memajukan per-
mohonan kepada pemerintah akan mengadakan lotre. Per-
mintaan itu, tidak dikabulkan, karena Budi Utomo bukan
perkumpulan amal. Kemudian diadakan musyawarah dengan
pengurus Budi Utomo, mengadakan badan baru supaya dapat
bahagian lotre itu. Maka berdirilah perkumpulan baru dengan
nama ’Darma Wara’. Didirikan 25 Oktober 1913. Tujuannya
melulu mengusahakan, bantuan pelajaran. Pada tahun 1917
barulah Darma Wara mendapat bantuan lotre yang diadakan
di Surabaya sebanyak F 50.000.

Dengan bantuan, inilah banyak pemuda-pemuda yang
dapat dikirim keluar negeri meneruskan pelajarannya, karena
orang tuanya tidak mampu.

Jika disimpulkan cita-cita Wahidin yang terbesar, ialah
tersimpul dalam dua hal yaitu:

1. Pengajaran yang sebaik-baiknya harus diberikan kepada
sebagian besar dari rakyat.

2.  Memperdalam kesadaran nasional.

Dr. Wahidin amat menyedihkan kejadian-kejadian di-
kalangan pemuda-pemuda pelajar, karena orang tuanya tak
mampu terpaksa berhenti dari sekolah. Inilah yang diperlukan
dan didahulukan membantunya. Hal seperti itu mesti di-

lenyapkan.
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Patut pula diterangkan bahwa yang sangat besar mem-
berikan bantuan dalam hal ini, ialah Prins dari Paku Alam
yang bernama Pangeran Ario Noto Dirojo.  Sungguhpun
bukti-bukti telah banyak dapat dilihat dari hasil-hasil pekerjaan
Dr. Wahidin namun dari kalangan kaum priyai, masih banyak
rintangan. Karena kenapa cita-cita itu bukan dari mereka
datangnya.

SEBAGAI DOKTER.

Dr. Wahidin sebagai dokter, merupakan orang kesayangan
dari masyarakat Jogja. Karena ia pandai bergaul. Kepandaian
mengobati baginya bukanlah ditujukan mencari uang semata-
mata, tetapi lebih mengutamakan menolong orang sebagai
manusia. Kalau tadinya orang-orang suka pada dukun, mulai
berangsur percaya kepada dokter. Ketika ia telah merasa
terlalu tua untuk berperaktik, maka pekerjaan itu diserahkan-
nya kepada puteranya Dr. Suleman. la bermaksud hanya akan
bekerja di kraton Paku Alam, dimana ia juga menjadi pena-
sehatnya. Tapi Dr. Suleman tidak begitu berhasil, karena
orang selalu memesan dokter tua juga. Bukan bangsa Indonesia
saja, tetapi orang-orang Tionghoapun banyak menjadi pasien-
nya.

Disamping sebagai dokter, ia juga seorang ahli seni dan
sangat mencintai kesenian. Ia dapat memainkan segala macam
gamelan, dan ia hafal lagu-lagu lama dan baru. Di pendopo
rumahnya terletak sepasang gamelan. Anggota-anggota Budi
Utomo yang merasa tidak puas, lalu keluar dari perkumpulan
itu dan mendirikan Indische Party”, namun dengan Dr.
Wahidin tetap bergaul baik.

Jasanya telah banyak untuk bangsa kita. Karenanya ia
dihormati dan dimuliakan.

Pada tanggal 26 Mei 1916, ia telah menutup mata di
Jogja dalam usia 63 tahun.
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Bacaan.

1. Pusaka Indonesia, Tamar Djaja cit. I, 1940.
2.  Kemudi, Mr. Sartono 1940.
3. Surat-surat kabar.
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DR. H. ABDULLAH AHMAD
(1878—-1933)

Dr. H. Abdullah Ahmad, seorang ulama pembangkit
semangat kemajuan angkatan muda di Minangkabau. Dari
dialah lahirnya berbagai cara baru dalam pergerakan Indo-
nesia yang berdasarkan Islam. Para pemimpin yang scang-
katan dengannya banyak jumlahnya. -Tapi Dr. Abdullah
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Ahmad pencipta cara baru yang mengagumkan. Beliaulah
orang pertama yang menciptakan mass media dikalangan
Islam. Diterbitkannya majallah ’Al munir” di kota Padang.
Itulah suara muslimin yang mula-mula bergema dalam
masyarakat. Setelah orang melihat hasilnya, barulah ke-
mudian banyak diterbitkan majalah-majalah Islam. Hampir
tiap-tiap cabang Thawalib di Sumatera Barat, sama me-
nerbitkan majalah Islam. Kedua, beliau pulalah yang mula-
mula mempersatukan ulama, sehingga didirikan “’Persatuan
Guruguru Agama Islam” (PGAI) dimana beliau sendiri
menjadi ketuanya. Ketiga, beliau pulalah yang pertama
mendirikan sekolah Adabiyahschool”, yang disamping me-
ngajar agama, juga mengajarkan bahasa Belanda. Biasa di-
sebut orang H.I.S. med Quran: Keempat, beliau pula orang
pertama yang mempunyai cita-cita sekolah tinggi Islam.
Keinginannya supaya sekolah-sekolah Thawalib dan Diniyah,
dapat disambung dengan yang lebih tinggi. Itulah sebabnya,
ia mendirikan Normal Islam di kota Padang, yang telah
dapat dibuka pada tahun 1930. Pendeknya, tuan Dullah,
demikian biasa beliau disebut, banyak mengeluarkan pen-
pendapat-pendapat baru dalam kemajuan gerakan Islam.

ASAL USULNYA.

Ia dilahirkan di Padang Panjang pada tahun 1878.
Ayahnya bernama Haji Ahmad seorang ulama yang senan-
tiasa mengajarkan agama di surau-surau. Juga seorang sau-
dagar kain bugis. Saudara ayahnyapun seorang ulama pula,
yaitu Syekh Abdul Halim, biasa dipanggilkan orang dengan
”’Syekh Gapuk’. Syekh Gapuk adalah pendiri mesjid Ganting
yang besar itu, terbesar diantara mesjid-mesjid Minangkabau.
Pendeknya beliau, adalah turunan dari keluarga baik-baik
dan ulama.

Pendidikan pertama yang diterimanya, ialah sekolah kelas
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dua di Padang Panjang. Orang tuanya menginginkan Abdullah
kelak menjadi orang pandai dan menjadi ulama, untuk
menggantikannya kelak. Sebab itu, setiap lepas dari sekolah,
di rumah selalu diajar agama oleh ayahnya.

Masih didalam wusia 7 tahun, ayahnya telah berniat
hendak mengirimkan Abdullah ke Mekkah untuk meneruskan
pelajaran agamanya, karena di Minang belum ada sekolah
yang modern. Apalagi nama Mekkah amat terkenal ketika
itu. Karena di situ, ada seorang ulama besar berasal dari
Minang, mengajar di mesjidil haram. Dan banyak pula murid-
muridnya yang berdatangan dari mana-mana saja. Itulah
yang menarik ayahnya rupanya. Guru besar itu, ialah Syekh
Ahmad Khatib. Demikianlah pada tahun 1895 diwakti ia
berusia 17 tahun, berangkatlah ia ke tanah suci. Di sanalah
ia melanjutkan pelajaran agamanya. Hanya empat tahun
saja ia belajar di Mekkah, maka pada tahun 1899 ia kembali
pulang ke tanah air. Setelah ia kembali dari tanah suci itu,
berduyun-duyunlah orang berdatangan ke rumahnya. Mereka
datang bukan sekedar untuk menyambut kedatangannya,
tetapi lebih penting dari itu, yaitu ingin menjadi muridnya.

MENJADI GURU.

Setibanya kembali di Padang Panjang, ia segera me-
nyingsingkan lengan bajunya. Dipesannya buku-buku ke
Mesir dan mengadakan perhubungan dengan para ulama
yang ternama di sana.

Pada tahun 1908 dikirimkannya masalah  Tharikat
Naksyabandi kepada tuan guru Syekh Ahmad Khatib
di Mekkah. Dari guru besar itu, diterimanya jawaban,
bahwa Tharikat Naksyabandi itu, sama sekali tidak ber-
asal dari agama sedikit juga. Hanyalah sebagai gerakan
baru yang diberi merek Islam. Karena itu, tharikat itu di-
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anggap bid’ah yang menyesatkan. Disamping itu, ia sendiri
mengarang sebuah buku mengenai tharikat tersebut dengan
judul ”’Iz-haru Zaglil Kazibin”.  Menerangkan kebatalan
tharikat itu. Dengan keluarnya buku tersebut, semakin
menjadijadilah kehebohan dalam masyarakat. Sebab pada
umumnya orang mengamalkan tharikat itu. Banyak sekali
rintangan dan ejekan yang diterimanya tapi ia tidak ambil
perduli. Bahkan secara berani ia mengemukakan diri sebagai
pelopor perubahan. Lama-kelamaan, faham kuno itu ber-
angsur hilang berganti dengan faham baru. Ia selalu gigih meng-
hantam tharikat yang sedang hangat di Minangkabau itu.

KEWARTAWANAN.

Selain dengan jalan pidato-pidato beliau berda’wah juga
dengan tulisan-tulisan yang disiarkan dalam majallah. Pada
tahun 1911, diterbitkannya majallah ”Almunir’ dan ia sendiri
jadi pemimpinnya.

Almunir ini, boleh dianggap perintis kewartawanan Islam
di Minangkabau. Persurat kabaran, merupakan barang baru.
Karena itu, orang tertarik olehnya. Dengan Almunir, H.
Abdullah Ahmad bertambah banyak pengikutnya. Tetapi
disamping itu, musuhnyapun semakin keras perlawanannya.
Bahkan ia dianggap: pembuat bid’ah yang menyesatkan.
Dikatakan bahwa menyiarkan agama dengan majallah atau
surat kabar, adalah perbuatan orang kafir.

Perbuatan baik ini, mendapat bantuan dari teman-teman
seperjuangannya, seperti Syekh M. Jamil Jambek, Syekh
M. Thaib Umar, H. Karim Amrullah. Ulama-ulama tersebut
ikut menulis dalamnya. Membawa suara baru dan penganjur
perubahan dan kemajuan.

Dapat dicatat, bahwa Dt. St. Marajo disebut perintis
persurat kabaran nasional di Padang yang menerbitkan s.k.
”Utusan Melayu”, maka Dr. H. Abdullah Ahmad disebut
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perintis surat kabar Islam dengan penerbitan Almunir ini.
Kedua surat kabar itu, sezaman dan sama-sama menuju
kebangkitan Minang.

Almunir hidup selama lima tahun. Tapi hasilnya, cukup
besar, sebagai pembawa suara kemajuan. Menerbitkan majallah
itu, semata-mata kerugian baginya dari segi keuangan. Karena
masih baru, orang belum banyak yang mengirimkan uang
langganan. Karena itu, segala biaya ditanggung sendiri.
Menyebabkan ia menjadi miskin karenanya. Setelah orang
mengetahui kemiskinannya itu, barulah datang bantuan dari
kaum saudagar kota Padang. Nasibnya, sama dengan H.
Samanhudi di Solo.

Sama-sama menderita kemiskinan, lantaran perjuangan.
Tapi buat beliau sendiri, tidak menjadi soal. Setelah lima
tahun beroperasi di Minangkabau, majallah Almunir terpaksa
mati dan tak terbit lagi. Kemudian, majallah itu diterbitkan
kembali oleh Zainuddin Labay di Padang Panjang, dengan
nama dan haluan yang sama.

Tapi beliau sendiri belum puas. Di dalam hatinya masih
bergejolak rasa pengembangan cita-cita itu déngan penerbitan
majallah. Kemudian diterbitkannya pula majallah baru dengan
nama “Al-Ittifaq Wal-Iftiraq”.

Tapi kembali disayangkan, majallah inipun tidak panjang
umurnya. Hanya dua tahun saja.

Setelah dua kali mencoba penerbitan majallah, kemudian
taktiknya dirubah lagi. Yaitu dengan mengarang buku-buku
yang berguna bagi kepentingan da’wah pula. Demikianlah
selama berjuang itu, tidak kurang dari 30 judul buku-buku
yang dikarangnya. Semua buku-buku itu, membawa aliran
baru dan semangat baru.

PERGURUAN ISLAM.

Masyarakat melihat bahwa hampir di seluruh Minang
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telah berdiri sekolah-sekolah Thawalib dan Diniyah. Sekolah-
sekolah itu, dianggap pelopor kemajuan dan kebangkitan
masyarakat Islam di Minangkabau.

Dr. H. Abdullah Ahmad ikut menjadi tulang punggung
dalam perguruan-perguruan Islam tersebut. Menjadi pembela
dan pendirinya pula.

Disamping itu, beliau mempunyai cita-cita yang lebih
maju lagi. Di Kota Padang, didirikannya sekolah Islam model
baru lagi, dengan nama “ADABIYAH”, setelah melakukan
perjalanan peninjauan ke Malaysia dan Singapura. Lebih-lebih
ia tertarik ketika di Singapura dilihatnya berdiri sebuah
sekolah dengan nama “Igbalschool” yang didirikan orang
Arab dengan sistim baru dan modern. Contoh itulah yang
dibawanya untuk mendirikan Adabiyah ini. Yaitu semacam
H.L.S. dengan mengajarkan pengetahuan agama. Atau sekolah
agama dengan dicampuri pengetahuan umum. Sekolah ini
didirikan pada tahun 1911.

Sekolah yang pertama di Sumatera Barat memakai sistim
bangku dan meja. Pertama pula mengajarkan agama ber-
campur ilmu Barat. Keinginan beliau, hendaknya sekolah
Islam jangan sampai kalah dengan sekolah-sekolah apa saja.
Beliau menginginkan lahirnya ulama-ulama yang intelek. Atau
intelek ulama.

Dengan demikian, agama Islam dihargai dan dihormati
sesuai dengan fungsinya. Tidak dipandang rendah dan di-
anggap hina.

PERSATUAN GURU-GURU AGAMA ISLAM.

Seperti diketahui, di Minangkabau telah banyak sekali
berdiri sekolah-agama dengan cara baru.

Beliau menginginkan, supaya sekolah-sekolah Thawalib
itu dapat dilanjutkan. Hendaknya segera berdiri sekolah
menengahnya dan selanjutnya dapat pula didirikan sekolah
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sekolah tingginya. Pada tanggal 7 Juli 1920 diadakannya
rapat ulama-ulama dan guru-guru sekolah agama di seluruh
Sumatera Barat. Rapat besar itu telah menghasilkan berdirinya
“Persatuan Guruguru Agama Islam” (P.G.A.l.), dimana
beliau sendiri dipilih menjadi ketuanya. Sampai akhir hayat-
nya, ia tetap memegang pimpinan organisasi tersebut. Semua
sekolah yang tergabung dalam organisasi itu, diatur rencananya
secara seragam. Setelah rencana itu dijalankan, maka terniatlah
dihatinya hendak mendirikan sekolah menengah Islam yaitu
”Normal Islam” untuk mendidik calon-calon guru agama.
Rencana Normal Islam ini diaturnya begitu rupa sehingga
di samping sekolah, juga mempunyai internat (asrama), rumah
miskin, yatim piatu, perpustakaan yang ditaksir akan me-
makan biaya sejumlah F. 100.000,— Pada tanggal 7 Juli
1930, dapatlah berdiri dengan resmi Normal Islam itu di Padang,
sebagai lanjutan dari Thawalib dan Diniyah. Disamping itu,
setiap minggu, diadakannya pengajian untuk kaum terpelajar.
Di antara pengunjung-pengunjungnya disebut nama-nama Dr.
M. Amir, Dr. M. Hatta, Dr. Bahder Johan, dan lain-lain.
Fitnah semakin besar mengancamnya, tetapi tak dihiraukan.
Jalan terus.

Pada tahun 1926, beliau bersama Dr. H.A. Karim Amrullah
pergi ke Mesir menghadiri kongres Islam. Di situlah beliau-
beliau itu mendapat titel kehormatan Doktor honoris Causa
sebagai ulama-ulama Indonesia yang telah berjasa besar untuk
Islam.

Pada tahun 1933 bulan Nopember, beliau berpulang
setelah citacitanya banyak berhasil.

Bacaan.
1. Almanak S. Thawalib 1930.
2. Buku Kita Jakarta 1953.
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KRMT. WURYANINGRAT
(1881—-1967)

Seorang bangsawan Solo asli, tegak di barisan muka
memperjuangkan kemerdekaan tanah air. Suatu hal yang
dianggap luar biasa. Budi Utomo yang tadinya merupakan
organisasi sosial saja, sejak dalam pimpinannyalah berputar
ke arah politik. Yaitu di tahun 1917. Beliau berjasa dalam
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persatuan Budi Utomo dengan - Persatuan Bangsa Indonesia
(P.B.1.) sampai menjadi Parindra (Partai Indonesia Raya).
Kebesarannya di samping Dr. Soetomo, terletak pada ke-
cakapannya dan keuletannya. Memang beliau bukan ahli
pidato seperti Sutomo. Tidak heran kalau waktu Dr. Soetomo
meninggal dunia, Wuryantah menggantikan kedudukannya
sebagai ketua Parindra. Suatu hal yang kebetulan bahwa
beliau memimpin B.U. sebagai ketua, pada tanggal 8 Juli
1916, kemudian memimpin Parindra juga tanggal 8 Juli
1941. Waktu cukup 25 tahun beliau dalam pergerakan nasional,
tak lupa diadakan peringatan, dimana penulis S. Tj. S. menulis-
kan riwayat hidupnya dalam ”’Suara Umum” harian Parindra.

ASAL USULNYA.

Ia dilahirkan pada tahun 1881, putera dari Sosrodiningrat
IV, pepatih dalam kraton Surakarta; pada zaman Paku
Buwono IX.

Pendidikan yang ditempuhnya. Belajar bahasa Jawa,
mengaji, membaca al-Quran, sekolah rendah Belanda sampai
tingkat tertinggi. Juga belajar ilmu kebatinan. Inilah rentetan
pelajaran yang ditempuhnya di waktu kecil. Sebagai seorang
Islam, yang lahir dari keluarga Islam, maka tak pelak lagi
kalau ia belajar agama Islam. Dan agama ini dipegangnya
seterusnya sampai akhir hayatnya.

PERJUANGANNYA.

Pertama kali ia mencampungkan diri ke dalam per-
gerakan, ialah pada tahun 1914. Menjadi ketua pengurus
Budi Utomo cabang Surakarta (Solo). la bukan seorang ahli
pidato, tetapi cakap dalam bidang organisasi. Kecakapan-
nya itu, telah menyebabkannya bertambah maju. Pada
tahun 1916 tanggal 8 Juli, ia diangkat menjadi Ketua Pengu-
rus Besar Budi Utomo. Ternyata beliau seorang yang mem-
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punyai jiwa kepemimpinan besar. Sejak B.U. ditangannya,
hampir semuanya berubah. Bahkan beliaulah yang mem-
belokkan organisasi ini ke politik, di tahun 1917. Seperti
diketahui, tahun 1918, di Indonesia didirikan dewan Volks-
raad. Maka Budi Utomo tak peclak lagi, ikut dalam per-
juangan parlementer ‘itu. B.U. mengirim wakilnya ke dalam
dewan tersebut. Waktu adanya kongres B.U. di tahun 1917,
waktu berada di tangannya, berubahlah corak B.U. ketika
itu. Amat mengejutkan masyarakat, karena kalau tadinya
B.U. tak pernah menyinggung-nyinggung politik, kini bulat-
bulat mencampuri politik. Inilah jasa Pak Wuryan yang tak
kecil artinya.

Kalau tadinya merupakan organisasi yang mengurus soal-
soal pendidikan dan pelajaran, kini menjadi partai politik
secara terbuka.

Untuk menghadapi kelahiran Volksraad, sengaja diada-
kannya pertemuan antar organisasi Indonesia. Diundangnya
perkumpulan-perkumpulan lain untuk membicarakan itu.
Pada bulan Juli 1917, berdirilah Nasional Komite” yang
dipimpinnya sendiri, sebagai satu fron dari kaum kebangsaan
Indonesia. Ketika Volksraad telah berjalan 6 bulan lamanya,
kembali B.U. mengambil bagian dalam pembentukan ’’De-
mocratie””, dan kemudian setelah bertukar nama menjadi
“Politicke Concentrastie”, lalu mati karena suatu perbuatan

khianat.

Yang masuk menjadi anggota ketika itu, ada lima par-
tai. Yaitu Budi Utomo, Serikat Islam, 1.S.D.V. National
Indische Party, dan Insulinde.

Pada tahun 1922, barulah dapat berdiri pula Radicale
Consentratie sebagai Parlementere combinatie dalam Volks-
raad. Juga merupakan suatu penggabungan politik. Tidak
saja bekerja dalam Volksraad, tetapi lebih meluaskan usahanya
di luar Volksraad.
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JASA-JASANYA.

Penulis S.Tj.S. memperinci jasa-jasa Pak Wuryan dalam

B.U. seperti berikut:

I
2

10.
11.

Membuat asas dan program B.U. di tahun 1917.
Mendirikan National Komite dan senantiasa meng-
galang persatuan (fusi) dari 1917 sampai 1935, ke-
mudian tahun 1939 mendirikan Gapi (Gabungan Politik
Indonesia) (federasi).

Mengirimkan utusan ke negeri Belanda untuk menyam-
paikan maksud B.U. supaya diadakan milisi Indonesia
serta parlemen Indonesia 1913.

Meluaskan B.U. sampai ke Bali, Lombok, dan membuka
pintu bagi suku-suku bangsa kita, yang satu pertalian
dan kebudayaan.

1931 membuka pintu B.U. untuk seluruh bangsa
Indonesia.

1931, membentuk komisi fusi terdiri dari Wongso-
nagoro, Mr. Soemardi, dan Mr. Supomo.

Menerima kongres Indonesia raya ke II, yang tak jadi
diadakan karena larangan pemerintah.

Merayakan 20 tahun B.U. 1933.

1933 mengesahkan laporan komisi fusi. Mempersiapkan
berdirinya Parindra.

Menerima kongres fusi 1935.

Menaburkan semangat persatuan dan semangat politik.

DALAM SOSIAL.

1.
2.

Berusaha supaya diadakan pemeliharaan orang miskin.
Berusaha supaya nilai pelajaran bumiputera diper-
tinggi.

Berusaha supaya berdiri sekolah guru untuk anak
perempuan.
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4. Mendesak berdirinya sekolah pertengahan, sehingga
akhirnya lahirlah A.M.S.

S Berusaha supaya berdiri H.I.S. untuk anak perempuan.

6. Mengadakan kongres pengajaran.

7. Mengusahakan kongres “National onderwijs”, yang
kemudian menjelma menjadi P.P.I.

8. Mendirikan koperasi.

9. Meneruskan penerbitan majallah Guru Desa.

10. Menerbitkan harian bahasa Jawa, Indonesia dan
Belanda.

11. Mendorong berdirinya Serikat Usaha.

12, Berusaha bertambahnya sekolah dokter.

13 Mengambil bahagian pada kongres pendidikan dan
pelajaran di Surabaya.

14. Menyekolahkan beberapa orang perempuan.

15. Berikhtiar menolak bahaya kelaparan waktu menjalar
hampir di seluruh tanah Jawa.

16. Menuntut supaya pesakitan yang diperiksa oleh hakim
diberi pula tempat duduk, jangan di lantai saja.

17. Menolak aksi Niog.

KEBUDAYAAN.

1. Menjadi anggota Komite Nederlansche Openluct
Musea.

2 Turut mengusahakan kultur congres di Solo.

3. Berikhtiar mengadakan lagu nasional.

4. Mendirikan perkumpulan Narpo-Wandoro di Solo.

5. Mengakui bendera Merah Putih sebagai bendera ke-
bangsaan Indonesia.

6. Memajukan kesusasteraan dan kesenian.

7. Mendorong berdirinya kepanduan.
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DILUAR B.U.

l. Memberi dorongan berdirinya soos Hapiproyo.

2. Museum Raja Pustaka.

3. idem mendirikan Amenkoloni “Wangkung”.

4.  Mendirikan perkumpulan Mardi Guno.

5. Mengadakan permanente Mardi Guno.

6. Mendorong terbukanya Rijksraad untuk rakyat.

7. Mendirikan kursus dalang.

8. Mengadakan khutbah tentang kemasyarakatan di
mesium.

9. Merencanakan pembaharuan susunan kantor kebatinan.

10. Mendirikan Neutralschool-vereeniging.

Demikianlah jasa-jasa dan cita-citanya dalam hidup. Selain
dari itu patut diterangkan pula; Jabatan ketua PBBU di-
pegangnya selama lima tahun, yaitu 1916—1921.

Kongres tahun 1921 memilih Prins Hadiwijoyo menjadi
ketua, tapi tak lama kemudian digantikan pula oleh Dr.
Wediodiningrat.

Kongres tahun 1922, kembali ia dipilih menjadi ketua,
kemudian digantikan oleh R. Slamet.

Hampir setiap kongres, mata orang tertuju kepadanya
untuk memegang pimpinan B.U, itu.

Tahun 1928, B.U. menghadapi krisis hebat, maka orang
memintanya kembali memegang pimpinan. Diterimanya
pula pimpinan itu, sebagai wakil ketua. Di zaman perang
dunia ke II menjabat ketua Badan Pembantu Keluarga Korban
Perjuangan. Juga menjadi anggota Badan Penyelidik persiapan
kemerdekaan.
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Setelah kemerdekaan, beliau diangkat menjadi anggota
Dewan Pertimbangan Agung, sampai Republik Indonesia
Serikat.  Sewaktu telah kembali negara kesatuan, beliau
menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat (Parlemen). Karena
usia yang lanjut, kemudian mengundurkan diri. Beliau
ditetapkan menjadi Perintis Kemerdekaan sebagaimana putera
yang berjasa.

Beliau telah menerima tanda-tanda kehormatan:

Sepucuk surat penghargaan oleh Paku Buwono X.
Bintang Srinugraha tingkat I.

Bintang Srikabadya kelas I.

Bintang Mahaputera tingkat III.

Perintis Kemerdekaan Indonesia.

Gelar Kanjeng Pangeran Harjo.

[ QLT T SR S T S

Demikianlah perjuangan Pak Wuryan yang sebenarnya
tidak mempunyai kemasyhuran seperti Dr. Soetomo, Ir.
Soekarno atau lainnya. Tapi tak kalah jasa-jasanya.

Seorang pemimpin yang tenang, tak suka gembar-gembor.
Walaupun ia seorang bangsawan, namun tidaklah dijadikan
pemisah antaranya dengan rakyat. Beliau meninggal dunia
di Solo pada tanggal 16 September 1967, dalam usia yang
lanjut.

Ia bersyukur kepada Tuhan, karena perjoangannya, telah
berhasil, yaitu Indonesia Merdeka yang dicita-citakannya sejak
usia mudanya.

flhls 77 Wil

Bacaan.

1. Suara Umum, Surabaya S.Tj.S.
2. Selecta, Jakarta no. 320.
3. Pusaka Indonesia, Tamar Djaja 1946 cit. III.
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ALIMIN PRAWIRODIRIJO
(1886—-1964)

Alimin, adalah salah seorang tokoh dan pemimpin
Komunis Indonesia. Terlepas dari rasa setuju atau tidak
setuju dengan politik dan perjuangannya, namun ia tetap
seorang yang terkemuka dalam masyarakat Indonesia. Ia
termasuk perintis faham komunis bersama dengan kawan-
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kawannya yang lain. Barisannya, adalah Semaun, Tan Malaka.
H. Misbah, Muso, Sarjono, Marco, dan lain-lainnya. Pada
mulanya, ia adalah salah seorang pemimpin Sarikat Islam
bersama Cokroaminoto dan Agus Salim. Tetapi kemudian
ia keluar dari partai Islam itu, dan lalu mendirikan PKI
di kota Semarang. Alimin karena gerakannya itu telah banyak
mengalami penderitaan dalam hidup pengembaraannya di
luar negeri. Bahkan usianya lebih banyak di luar negeri
daripada di negeri sendiri. Waktu proklamasi kemerdekaan,
ia kembali ke tanah air. Seperti juga Tan Malaka yang tadinya
sama-sama. menyingkir ke luar negeri, di waktu revolusi,
sudah berada kembali di tanah air. Kedua pemimpin komunis
itu, sama-sama ikut berjuang membela kemerdekaan. Tapi
keduanya telah berselisih jalan. Tan Malaka mendirikan partai
baru yaitu Murba, sedangkan Alimin kembali membangun
PKI.

ASAL-USULNYA.

Ia dilahirkan pada tahun 1886 di Klimpon Loji warung
Solo. Ayahnya bernama Ali Ronodiwiryo tukang pateri
kaleng di pasar. Ibunya seorang tani miskin berasal dari
Delanggu, bekerja sebagai buruh batik di Solo. Jadi kedua orang .
ibu bapanya adalah orang-orang kampung yang miskin belaka.
Orang kampung yang jauh dari pendidikan dan pengetahuan.
Kehidupan mereka sangat sukar apalagi untuk memelihara
lima orang anak. Yaitu tiga orang perempuan dan dua orang
laki-laki. Tetapi menurut ceritanya, kemudian ayahnya menjadi
Lurah di desa Hambopranatan. Karena itu, kehidupan keluarga
tersebut menjadi agak baik.

Suatu kali Prof. Dr. Hazeu seorang Belanda yang bekerja
sebagai penasehat di Inlandsche zaken, datang berkunjung
ke desa itu, dalam rangka tugasnya.

Ia melihat Alimin!
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Rupanya tertariklah pembesar itu kepada anak ini. Lalu
ia datang ke rumah orang tua Alimin dan memajukan per-
mintaan, supaya anak itu diserahkan kepadanya. Pembesar
Belanda itu ingin membawa Alimin untuk disekolahkan.
Rupanya Belanda itu melihat anak itu, mempunyai harapan
besar di kemudian hari, melihat tanda-tanda kecerdasan.
Alimin hendak dibawa ke Betawi (Jakarta).

Akan diasuh seperti mengasuh anaknya sendiri. Apa
yang menarik hati pembesar itu, tidak dijelaskan sehingga
orang tuanya menjadi ragu-ragu memenuhi permintaan tersebut.
Ayah Alimin secara manis, telah menolak permintaan itu.

Sampai kepada waktu meninggalnya ayah Alimin, ia
tetap tinggal di rumah orang tuanya. Setelah ayahnya me-
ninggal dunia, kembali Prof. Hazeu mengulangi permintaannya
kepada ibu Alimin.

Permintaan itu, rupanya tak mungkin ditolak lagi oleh
ibunya, sehingga walaupun dengan hati yang berat, terpaksa
dikabulkan juga.

Demikianlah Alimin dibawa ke Jakarta.

Dengan berpindahnya ke tempat yang baru itu, maka
terasalah perubahan pula dalam hidupnya. Selain tinggal
di rumah gedung yang besar dan indah, juga mengalami
perubahan besar tentang makanan, pakaian dan pergaulan
sehari-hari.

Kalau tadinya hidup sederhana sekali, bergaul dengan
anak-anak kampung, kini berubah 180 derajat. Hidup dalam
lingkungan keluarga Eropa. Dan iapun dimasukkan ke sekolah
Europeesche Lagere School.

Inilah sekolah pertama yang ditempuhnya.

Ia belajar dengan tekun dan rajin. Dari sehari ke sehari,
ia mengerti juga adat istiadat orang Eropa. Setelah tammat
dari E.L.S. itu, dilanjutkan ke HBS. Otaknya ternyata bagus
sekali.
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Prof. Hazeu menaruh harapan besar, dan menginginkan
sekolah Alimin sampai setinggi-tingginya.

Diharapkan kelak, Alimin dapat menjadi pegawai pe-
merintah Belanda, yang baik.

Tapi ternyata kemudian, ia bukan menjadi pegawai yang
setia kepada pemerintah, tetapi malah memilih pekerjaan
menentang pemerintah itu.

Menurut cerita Alimin sendiri di waktu hidupnya bahwa
sebab-sebabnya Prof. Hazeu mau menyekolahkannya dan
membiayainya sampai lanjut, ialah untuk memperaktikkan
ilmu phisionomynya. Karena dalam diri Alimin ada tanda-
tanda akan menjadi orang besar.

Tidak saja ia mendapat asuhan begitu rupa, bahkan
ibunya sendiri setiap bulan menerima F 50,— dari pembesar
Belanda itu.

Waktu belajar di H.B.S. itu, ia belajar pula pada kursus-
kursus bahasa-bahasa asing yaitu Perancis, Inggeris, Jerman
disamping bahasa Belanda yang diperolehnya di sekolah.
Di antara guru-gurunya tercatatlah Mijnher Schoemaker dan
Mijnher Valeta.

Sejak itu, ia telah gemar membaca buku-buku karangan
Multatuli dan buku-buku tentang Marxisme.

PERJUANGANNYA.

Jika bapa angkatnya mengharapkan kemudian menjadi
pegawai negeri yang setia kepada pemerintah, tapi ternyata
ia menjadi orang pergerakan yang menentang pemerintah.
Ia menerbitkan surat kabar Jawa Muda”.

Rupanya surat kabarnya ini kurang mendapat perhatian
umum, sehingga tak lama kemudian dihentikan terbitnya.
Dari lapangan kewartawanan itu, ia pindah ke lapangan
pergerakan.
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Pada tahun 1911, ia memasuki pergerakan Budi Utomo
di Jakarta. Dalam pada itu, gerakan Serikat -Islam sedang
jayanya pula. Hatinya tertarik pula kepada gerakan Islam
ini. Pada tahun 1913, ia memasuki Serikat Islam. Rupanya
Serikat Islam.inilah yang sesuai dengan jiwanya, sehingga
diberikannya tenaganya penuh, dan Budi Utomo tidak begitu
dihiraukannya lagi. Tak lama kemudian ia diangkat menjadi
Komisaris Centeral Sarikat Islam. Sekarang ia telah termasuk
tokoh utama dalam S.I. di samping Cokroaminoto dan
H.A. Salim.

Pada tahun 1914, orang mendirikan gerakan Sosial
Demokrat dengan nama I[.S.D.V., iapun tertarik dan masuk
menjadi anggotanya. Waktu itu, belum ada disiplin pa tai.
Orang boleh saja memasuki bermacam-macam partai, se-
sukanya.

Sekitar tahun 1918 S.I. dituduh membuat huru-hara
yang dikenal dengan sebutan /'de. B. Dikatakan S.I. hendak
meruntuhkan pemerintah di Indonesia, maka Alimin ditang-
kap bersama dengan Muso, Haji Junaidi dan lain-lainnya.

Adapun yang diributkan orang tentang apa yang di-
namakan Afd. B itu, berasal dari pemberontakan tani Cimareme
yang dipimpin oleh Haji Hassan di daerah Garut.

Alimin dituduh ikut dalam pemberontakan itu. la di-
tangkap dan dihukum dua tahun lamanya dibui Cipinang.

Pada tahun 1919-1922 ia aktif menulis dalam surat-
surat kabar seperti ’’Sinar Hindia” Semarang, mingguan
“Mowo” di Solo yang diasuh oleh Haji Misbah.

Segala aktivitasnya ini diketahui oleh bapa angkatnya
Prof. Hazeu. Ia dilarang meneruskan pekerjaan itu oleh
bapanya.

Tapi Alimin dengan tertib telah memberikan jawab.
”Saya tidak akan berhenti menjadi anggota S.I. dan PKI,
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karena organisasi tersebut adalah untuk membela kepentingan
rakyat dan tanah air saya”.

Hazeu berkata:

”Janganlah dijawab begitu cepat. Tapi fikirkanlah dulu
dan saya beri tempo empat bulan”.

Selama empat bulan dalam tempo yang diberikan bapa
angkatnya, ia tidak menjadi mundur, bahkan semakin maju
dan menjadi-jadi.

Akhirnya Prof. Hazeu memberikan ultimatum (kata putus).
”Hentikan segala kegiatan politik. Untuk gantinya ia akan
diberi sebagian hartanya serta diberi kesempatan melanjutkan
pelajarannya ke Eropa, ke negeri Belanda. Atau boleh tetap
berjuang di lapangan politik, tapi tinggalkan keluarga Hazeu
untuk selama-lamanya.

Alimin telah memilih berjuang dan bersedia memutuskan
hubungan dengan keluarga Hazeu yang berarti ia bersedia
hidup melarat.

Demikianlah- sejak terjadi peristiwa itu, Alimin semakin
kelihatan aktif lagi di organisasi PKI. Pada tahun 1923
ia diutus oleh PKI ke Tiongkok, untuk menemui Dr. Sun
Yat Sen, bapak Republik Tiongkok yang besar itu.

Pada tahun 1924 ia terpilih menjadi komisarit CCPKI
yang berkedudukan di Jakarta.

Dalam kongres darurat PKI di Kota Gede Jogja tahun
1925, ia menjadi orang yang termasuk promotor yang me-
mutuskan, untuk mengadakan pemberontakan bersenjata me-
lawan kolonialisme Belanda.

Dan atas keputusan konferensi Parambanan, Alimin dan
Muso diutus ke Moskow melaporkan keputusan konferensi
Perambanan ke Komintern.

Untuk menghindarkan penangkapan, ia telah melakukan
perjalanan itu secara menyelundup. Yakni melalui Merak,
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Tanjung Karang dan Palembang, dari mana ia terus ke
Singapura.

Untuk ongkos perjalanan ini, ia diberi F 75,— oleh
Ali Archam. Di Singapura, diadakannya rapat rahasia mem-
bicarakan keputusan konferensi Perambanan tersebut. Dari
Singapura ia menuju Manila (Pilipina). Kemudian kembali
ke Singapura lagi menjemput Muso untuk bersama-sama terus
ke Moskow.

Jalan yang diambil melalui Kanton dan Syanghai, sesudah
beberapa bulan di Moskow, ia kembali ke Singapura, dan
pecahlah pemberontakan komunis di Indonesia tahun 1926.
Ia ditangkap polisi Inggeris dan ditahan selama enam bulan.
Ia dibebaskan dari tahanan, dengan syarat harus meninggalkan
Singapura dalam tempo 2 x 24 jam.

Suatu hal yang sangat meminta kesabaran dan kebe-
ranian. la kembali lagi ke Moskow melalui Hongkong, Canton,
Syanghai, Hankow, Korea, dan Waladiwostok. Selama di
Moskow, sempat menghadiri kongres ke 6 Komintern sebagai
utusan Indonesia.

Selama di situ pula ia berkesempatan belajar di ”Lenin-
school’ selama 3 tahun.

Selama di Moskow, ia mempergunakan nama Guan Santos.
Di Eropa memakai nama Monero.

Dalam tahun 1939 ia pergi ke Yunan untuk bersama
dengan rakyat Tiongkok berjuang melawan rezim Ciang Kai
Sek. Selama beberapa tahun tinggal di Tiongkok, ia memakai
nama Wang Dak Tjai.

Dari Tiongkok kemudian ia pergi ke Hanoi (Vietnam)
dan tinggal di situ selama 1 tahun. Kemudian, kembali ke
Singapura lagi. Demikian Solihin Salam menyebutkan dalam
tulisannya.
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PROKLAMASI.

Seperti diketahui, tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia
memaklumkan kemerdekaahnya ke seluruh dunia.

Alimin mendengar itu, di Singapura. Hatinya bukan
main rindunya hendak pulang ke tanah air. Apalagi ingin
mengikuti revolusi yang sedang membahana itu. Selama di
Singapura ia memakai nama palsu (samaran) pula, yaitu
Usman bin Ali.

Pekerjaan kuli getah. Dengan nama itulah ia mendapat
paspor pulang ke tanah air dengan ongkos sebanyak 500
doliar.

Ia menumpang kapal layar yang membawa kaus, ban
sepeda dan sigaret, yang menuju kota Tegal. Ia turun di
Tegal, kemudian meneruskannya ke Jogja dan Solo.

Hampir tidak ada perbedaan pengalaman dan penderita-
annya dengan Tan Malaka selama di luar negeri. Selalu
memakai nama palsu, untuk mengelabui mata polisi di manapun
juga.

Tapi kalau Tan Malaka setiba di tanah air, lebih dulu
mendirikan “Persatuan Perjuangan”, dan kemudian mendirikan
Partai Murba, maka Alimin langsung mendirikan PKI kembali,
dan bersama-sama berjuang dalam kancah revolusi. la masih
dihormati dan dikemukakan dalam partainya. Tapi oleh
karena merasa telah tua, maka tahun 1953, mengundurkan
diri dan menyerahkan pimpinan kepada tenaga-tenaga muda.
Waktu pemilihan umum tahun 1955, ia dipilih menjadi anggota
Konstituante, = mewakili P.K.I. Pemimpin-pemimpin muda
tampil, yaitu Aidit, Lukman, Nyoto, dan Nyono.

Dapat dicatat pula, bahwa antara dia dengan Tan Malaka
timbul cekcok . dan perdebatan faham. Cekcok sejak semula
akan terjadi pemberontakan di tahun 1926. Tan Malaka
tidak menyetujuinya, sedangkan Alimin menyetujui. Ketika
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itulah terjadi perpisahan keduanya dalam PKI. Kalau kedua-
duanya sama meninggalkan tanah air, adalah dibawa oleh
faham masing-masing. Tan Malaka karena tak setuju pem-
berontakan, lalu meninggalkan tanah air. Alimin karena
memberikan laporan ke Komintern ke Moskow. Demikianlah
di waktu menghadapi revolusi Indonesia setelah kembali
ke tanah air, masih saja keduanya belum bisa akur. Begitu
hebatnya pertengkaran kedua pemimpin komunis itu, se-
hingga Tan Malaka mengeluarkan buku yang oleh Alimin
disambut dengan buku pula. Buku-buku itu, ialah “These”
dan ”Anti These”. Masing-masing mempertahankan pendirian-
nya, dan sama-sama menghantam lawannya.

Kalau di zaman perjuangan politik zaman kolonial me-
reka bertentangan mengenai “pemberontakan 1926 maka
di zaman revolusi inipun mereka bertentangan tentang politik
perjuangan. Alimin menyetujui politik Syahrir berunding
dengan Belanda, sedangkan Tan Malaka sama sekali tak setuju
perundingan itu. Itulah yang menyebabkan Tan Malaka
kemudian mendirikan Partai Murba. Walaupun kedua-duanya
tetap komunis, tapi cara perjuangannya sudah berbeda.

Presiden Sockarno telah memberikan bintang “’maha
putera” kepada Alimin, karena dianggap telah berjasa besar
dalam perjuangan kemerdekaan.

Dan sebelum itu, kepadanya telah diberikan pensiun

sebagai Perintis Kemerdekaan setiap bulan di samping H.
Samanhudi, Abdul Muis dan Ki Hajar Dewantara.

Kemudian di tahun 1963, ia diberi hadiah rumah oleh
pemerintah R.I. juga sebagai penghargaan.
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Pada tanggal 25 Juni 1964, ia telah meninggal dunia
di rumah sakit umum pusat Jakarta setelah mengidapkan
penyakit beberapa bulan .lamanya, dalam usia 78 -tahun.

Bacaan.
1. Pusaka Indonesia I, 1940 Tamar Djaja.

2. Dari penjara ke penjara, Tan Malaka 1947.
3. Surat-surat kabar Indonesia. :
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